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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin 





Nama Huruf Latin  Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
 Tidak  
dilambangkan 
ب Ba b  Be 
ت Ta t  Te 
ث Sa s  es (dengan titik di  
atas) 
ج Jim j  Je 
ح Ha h  ha (dengan titk di 
bawah) 
خ Kha kh  ka dan ha 
د Dal d  De 
ذ Zal z  zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra r  Er 
ز Zai z  Zet 
س Sin s  Es 
ش syin sy  es dan ye 




ض dad d  de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta t  te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za z  zet (dengan titk di 
bawah)  
ع ‘ain ‘  apostrop terbalik 
غ gain g  Ge 
ف Fa f  Ef 
ق qaf q  Qi 
ك kaf k  Ka 
ل Lam l  El 
م mim m  Em 
ن nun n  En 
و wau w  We 
ه Ha h  Ha 
ء hamzah ,  Apostop 
ي ya y  Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  








Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





















a dan garis di 
atas 
  













u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini 
dilambangkan  dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 
tanda syaddah. 
Jika huruf  يber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 
(dari al-Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 
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Skripsi ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui peran Radio Suara Bersatu 95,5 
FM sebagai media pembangunan; (2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media pembangunan. 
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, yaitu pada bulan 
Mei-Juli 2018 di Kabupaten Sinjai. Informan dalam penelitian ini dipilih melalui 
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara mendalam, dokumentasi, dan studi kepustakaan dengan mengkaji buku-
buku, hasil penelitian, dan literatur-literatur lain yang berhubungan dengan 
penelitian tersebut. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan 
menggunakan Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai 
Media Pembangunan, melakukan penyeleksian bahan berita pembangunan yang 
layak untuk disiarkan di radio dengan melakukan pemilihan dan analisis fakta 
dengan menggunakan 5W+1H dan mengangkat berita pembangunan yang 
berkembang  dan membuat berita secara berimbang dengan melakukan wawancara 
langsung kepada narasumber yang berkompeten sesuai dengan tema berita. Peran 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media pembangunan merupakan jembatan 
informasi dari pemerintah kepada masyarakat, misalnya menyiarkan informasi 
kesehatan, pendidikan, dan pembangunan khususnya di daerah terpencil, dimana 
fungsi radio sebagai media pembangunan sangat penting, dilihat dari segi 
penyiarannya radio dapat memberikan informasi kepada masyarakat, baik yang 
berada di daerah perkotaan maupun pedesaan. Radio Suara Bersatu 95,5 FM juga 
berperan sebagai jembatan informasi dari masyarakat ke pemerintah. Adapun faktor 
pendukung Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai lembaga penyiaran publik lokal 
yang independen dalam sisi penyiaran, dan netral, dan berfungsi memberikan 
layanan kepentingan masyarakat dan faktor penghambatan yang terdapat dalam 
Radio suara bersatu 95,5 FM ialah, adanya kotrol dari pemerintah. 
Implikasi dari penelitian ini bahwa, Sebagai radio publik lokal yang cukup 
dikenal masyarakat kabupaten Sinjai, Radio Suara Bersatu 95,5 FM harus selalu 
meningkatkan kualitas program acara khususnya pada program berita 
pembangunan kabupaten Sinjai yang disajikan setiap harinya dan memberikan 
pelayanan informasi yang terpercaya yang dapat menjadi acuan dan sarana kontrol 
sosial masyarakat dengan memperhatikan kode etik jurnalistik dan penyiaran sesuai 
visi dan misi LPPL Radio Saura Bersatu 95,5 FM. Dan juga meningkatkan kualitas 
penyajian pemberitaan, membuka kemitraan dengan lembaga yang menunjang 
pendidikan broadcasting untuk usia dini sebagai program pengamatan jangka 






A. Latar Belakang Masalah 
Zaman yang terbilang modern saat ini, tidak bisa dipungkiri masyarakat sangat 
bergantung pada informasi. Informasi yang dibutuhkan oleh manusia adalah informasi 
yang cepat, aktual, dan terpercaya. Hal itu sangat berkaitan erat dengan media massa, 
baik media massa cetak maupun elektronik. Salah satu media yang menyajikan 
informasi dengan cepat serta ditunjang dengan teknologi tinggi adalah media Radio.1 
Radio merupakan salah satu unit usaha besar yang penuh persaingan mulai pada 
tahun 1920 hingga sekarang. Radio saling berkompetisi untuk memperebutkan 
pendengar. Hal tersebut merupakan faktor penentu bertahannya stasiun radio sehingga 
setiap stasiun radio dituntut untuk bisa menarik pendengar.2 
Radio, tepatnya radio siaran (broadcasting radio), merupakan salah satu jenis 
media massa. Radio termasuk sarana/saluran komunikasi massa (channel of mass 
communication) seperti halnya surat kabar, majalah, atau televisi. Ciri khas utama radio 
adalah auditif, yakni bersifat audio yang dikonsumsi telinga atau pendengaran.3 
Radio hingga kini masih dipercaya menjadi media informasi dan komunikasi 
yang digemari masyarakat karena mempunyai peran penting dalam penyebaran 
informasi yang seimbang dan setimpal di masyarakat, memiliki kebebasan dan 
tanggung jawab dalam menjalankan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, 
hiburan, kontrol serta perekat sosial. 
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 Rezky Amaliah, “Strategi Komunikasi Pemasaran Radio Fajar FM Makassar dalam 
Meningkatkan jumlah pengiklan”, skripsi (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2013) hal 1 
2 Usman Ks, Ekonomi Media (Pengantar Konsep dan Aplikasi), (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2009), hlm. 103.  
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Kelebihan dari media radio itu sendiri adalah jangkauan yang jauh dan tidak 
terhalang dengan ruang sehingga lebih banyak masyarakat yang dapat mendengarnya 
apalagi bila media radio itu berjaringan. Radio juga merupakan penyampai informasi 
yang dapat dijangkau hampir seluruh lapisan masyarakat, setiap waktu, setiap tempat, 
dan melibatkan siapa saja, di mana saja serta praktis. Hal ini dikarenakan pendengar 
radio dapat mendengarkan radio sembari melakukan kegiatan lainnya. Pendengar radio 
tidak harus tetap berada di depan pesawat radionya, tidak seperti halnya menonton 
televisi ataupun membaca koran dan majalah. Selain itu, daya tarik lain dari radio ialah 
disebabkan sifatnya yang serba hidup berkat 3 (tiga) unsur yang ada padanya, yakni 
musik, kata-kata, dan efek suara (sound effect). 4 
Radio di Indonesia mulai tergeser dengan adanya media informasi atau 
penyiaran seperti televisi maupun media elektronik lainnya. Walaupun demikian, 
media radio tidak ditinggal pendengarnya hal tersebut dibuktikan dengan masih 
banyaknya stasiun radio yang masih membuktikan eksistensinya. Seperti Radio 
Republik Indonesia (RRI) yang merupakan siaran radio internasional dan banyak radio 
swasta yang termaksud dalam UU Nomor 32 Tahun 2002 tentang penyiaran.5 Undang-
undang tersebut merupakan rujukan bagi lembaga penyiaran dalam melakukan prospek 
atau kebijakan penyiaran tidak terkecuali lembaga penyiaran radio yang ada di 
kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM adalah radio pemerintah daerah Kabupaten Sinjai 
yang terletak di Jl. Persatuan Raya No.101 tujuan pendiriannya sebagai corong 
pemerintah daerah, siaran ditujukan untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat 
                                                             
4 Propitasari Dwi, Strategi Pemasaran Radio Utari FM, Skripsi, (Purwokerto, 2016) hal 2 
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kabupaten Sinjai. Radio Suara Bersatu 95,5 FM yang didirikan pemerintah daerah 
kabupaten Sinjai tahun 2003 atau pada tahun pertama pemerintahan bupati Sinjai Andi 
Rudyanto Asapa, SH, mempunyai peran strategis sebagai media informasi untuk 
mendorong percepatan pelayanan publik khususnya 3 (tiga) pilar pembangunan 
kabupaten Sinjai, setelah kurang lebih 2 (dua) tahun berjalan dan dirasakan manfaatnya 
di dalam menyukseskan program pemerintah melalui penyiaran, maka berdasar UU 
No.32 Tahun 2002 dan PP No.12 Tahun 2015, Radio pemerintah kabupaten Sinjai 
suara bersatu berubah menjadi lembaga penyiaran publik lokal yang bersifat 
independen, netral dan tidak bersifat komersial yang tugasnya adalah memberikan 
pelayanan siaran informasi, pelestarian budaya, pendidikan, hiburan yang sehat, 
kontrol sosial dan senangtiasa berorientasi kepada kepentingan seluruh lapisan 
masyarakat serta menjaga citra positif bangsa di dunia internasional. Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM merupakan badan hukum yang didirikan oleh pemerintah kabupaten 
Sinjai yang berdasarkan Perda No.6 Tahun 2006 kedudukannya berada di bawah Badan 
Komunikasi dan Informatika dan bertanggung jawab kepada bupati Sinjai.6 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media aspirasi bagi masyarakat 
kabupaten Sinjai, karena radio ini digunakan sebagai alat penyampaian informasi 
seperti berita kehilangan, berita seputar pembangunan Sinjai bersatu, serta menyiarkan 
lagu daerah Sinjai bersatu. 
Dengan demikian tanpa kita sadari media radio dengan perkembangan zaman 
dan perubahan teknologi yang serba instan membuat performa radio semakin menurun 
karena khalayaknya yang kurang minat mendengarkan radio, sama halnya dengan 
pemuda yang berada di kabupaten Sinjai yang mengatakan bahwa “saya tidak tertarik 
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lagi mendengar radio, karena radio kita hanya mendengar suara sehingga kita perlu 
berimajinasi sendiri mengenai isi siaran yang disampaikan penyiar dan isinya siarannya 
lebih banyak musik, dan sekarang kita sudah berada di zaman modern”7, hal tersebut 
dipaparkan oleh Wahyudin Jufri. Semua itu disebabkan karena masyarakat sudah 
mengikuti banyak media seperti sosial media, TV, dan lainnya. Sama halnya yang 
dipaparkan Miftahul Chair bahwa “saya lebih suka menonton televisi karena, televisi 
bisa dilihat dan didengar sehingga kita tidak perlu berimajinasi sendiri karena televisi 
memiliki gambar yang jelas dan menarik serta memiliki konten siaran yang bermacam-
macam”8. Juga dilihat dengan munculnya radio swasta, sehingga Radio Suara Bersatu 
95,5 FM harus mempertahankan dan peningkatkan kualitas program dan siarannya 
karena umumnya manusia selalu ingin mendengar sesuat yang baru.  
Maka berdasarkan permasalahan di atas jika dikaitkan dengan penelitian ini, 
maka Radio Suara Bersatu 95,5 FM mestinya melakukan banyak pembenahan agar 
tidak ditinggal oleh pendengarnya termasuk mengubah beberapa strategi yang selama 
ini dianggap kurang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk melihat bagaimana Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM sebagai media pembangunan, maka peneliti memberikan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media pembangunan? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai 
media pembangunan? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus       
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari berbagai macam informasi, serta penafsiran berbeda-
beda yang akan ditimbulkan setelah membaca tulisan ini serta untuk mencegah 
kesimpansiuran penjelasan dan pokok permasalahan yang terdapat di dalam judul, 
maka perlu ditentukan fokus penelitian. 
Dalam penelitian ini, Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media 
pembagunan adalah berfokus pada bagaimana peran Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
sebagai media pembangunan. 
2. Deskripsi Fokus  
a. Komunikasi pembangunan adalah usaha yang terorganisir untuk menggunakan 
proses komunikasi dan media dalam meningkatkan taraf sosial dan ekonomi, 
yang secara umum berlangsung dalam negara sedang berkembang. Dalam arti 
luas komunikasi pembangunan meliputi peran dan fungsi komunikasi sebagai 
suatu aktifitas pertukaran pesan secara timbal balik di antara masyarakat dan 
pemerintah, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembangunan. Dalam arti sempit, komunikasi pembangunan adalah segala 
upaya, cara dan teknik penampaian gagasan dan keterampilan pembangunan 
yang berasal dari pihak yang memprakarsai pembangunan kepada masyarakat 





b. Komunikasi Penyiaran adalah suatu proses pemgiriman informasi atau isi 
pesan dari seseorang atau produser (profesi) kepada masyarakat melalui proses 
pemancaran gelombang elektromagnetik atau gelombang yang lebuh tinggi.9 
c. Radio Suara Bersatu 95,5 FM adalah salah satu radio yang berada di Kab.Sinjai 
tepatnya di Kec.Sinjai Utara Jl. Persatuan Raya No.101 yang merupakan Radio 
milik pemerintah Kab.Sinjai. 
d. Pendengar adalah sasaran komunikasi massa yang melalui media radio siaran 
dimana komunikasi dapat dikatakan efektif, apabila pendengar terpihak 
perhatiannya, tertarik terus minatnya, mengerti, tergerak hatinya dan 
melakukan kegiatan apa yang diinginkan pembicara. 
D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian sebelumnya,  maka peneliti perlu 
melakukan penelusuran antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arini Rosdiana, mahasiswa jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Universitas Ialam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
tahun 2011 dengan judul penelitian yang diangkat “ Strategi Komunikasi 
Marketing Radio Dakta 107 Fm dalam meningkatkan Eksistensi di kalangan 
Pendengar”. Metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
penelitian kualitatif jenis deskriptif dengan metode pendekatan komunikasi 
yang berfokus pada penelitian nonhipotesis sehingga dalam langkah 
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. Penelitian yang dilakukan 
mencoba menjabarkan strategi marketing Radio Dakta 107 Fm. Hasil dari 
penelitian tersebut ditemukan strategi yang digunakan yaitu strategi pertama 
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strategi komunikasi marketing seperti membuat kegiatan off air, seminar, 
pembuatan dakta card dan memberikan program siaran yang menarik, strategi 
kedua strategi komunikasi seperti komunikasi interpersonal, komunikasi 
kelompok, dan komunikasi organisasi, dan strategi ketiga strategi performa 
komunikasi, yang dilakukan oleh seluruh crew Radio Dakta .10 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Alif Wiji Prahara Wati, mahasiswa Jurusan 
Komuikasi dan Penyiaran Islam pada Fakultas Dakwah pada Institut Agama 
Islam Negeri Walisongo Samarang Tahun 2011 dengan judul penelitian yang 
diangkat “Strategi Radio Komunitas Islam dalam Memperoleh Simpati 
Pendengar (Studi pada Radio Dais 107.9 FM)”, penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, dimana penelitian ini merupaka penelitian lapangan yang 
menggunakan metode analisi deskriptif dalam analisis datanya. Penelitian yang 
dilakukan yaitu mencoba menjabarkan tentang strategi radio komunitas islam 
melalui salah satu media yang dimilikinya yaitu Radio Dais. Hasil dari 
penelitian tersebut yaitu ditemukan tiga strategi utama yang digunakan melalui 
salah satu media dakwahnya tersebut yaitu strategi komunikasi, strategi 
penyiaran radio dan strategi pemasaran dalam menarik simpatik pendengar.11 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ina Mutnainnah Basri, mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi pada fakultas Dakwah dan Komuniasi pada Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, tahun 2018dengan judul penelitian yang diangkat 
“Strategi Siaran Pro 2 Fm Radio Republik Indonesia Makassar Dalam Menarik 
Perhatian Khalayak Pendengar”. Metode pendekatan penelitian yang 
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digunakan adalah pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yang 
menggunakan metode komunikasi. Maka hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa strategi Pro 2 Fm Radio Republik Indonesia Makassar dalam menarik 
perhatian khalayak pendengar yaitu dengan membentuk atau mengadakan suatu 
kegiatan yang bermanfaan bagi generai muda dan mengembangkan suatu 
kreatifitas anak muda tersebut. Selain itu juga diajarkan dan dibina oleh 
pembimbing atau mentor STUVO (Studio Vocalia) yang berpengalaman dalam 
bidang vocal. Kegiatan STUVO (Studio Vocalia) ini dilakukan pada setiap 
sabtu dan minggu, dimana hari minggu adalah hari libur anak sekolah jadi bisa 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui peran Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media 
pembangunan. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Radio Suara Bersatu 
95,5 FM sebagai media pembangunan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademik hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi pengembang ilmu pengetahuan khususnya wawasan dalam 
ilmu komunikasi terutama yang berkaitan dengan cara mengelola dan 
manajemen radio sebagaimana yang diterapkan oleh Radio Suara Bersatu 
95,5 FM dalam hal Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media 
pembangunan. 
b. Secara praktik hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
masukan dan menjadi acuan untuk memahami Radio Suara Bersatu 95,5 





A. Komunikasi Pembangunan 
Komunikasi pembangunan adalah usaha yang terorganisir untuk menggunakan 
proses komunikasi dan media dalam meningkatkan taraf sosial dan ekonomi, yang 
secara umum berlangsung dalam negara sedang berkembang. Dalam arti luas 
komunikasi pembangunan meliputi peran dan fungsi komunikasi sebagai suatu aktifitas 
pertukaran pesan secara timbal balik di antara masyarakat dan pemerintah, mulai dari 
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembangunan. Dalam arti sempit, 
komunikasi pembangunan adalah segala upaya, cara dan teknik penampaian gagasan 
dan keterampilan pembangunan yang berasal dari pihak yang memprakarsai 
pembangunan kepada masyarakat yang menjadi sasaran, agar dapat memahami, 
menerima dan berpartisipasi dalam pembangunan. 
Komunikasi pembangunan yang diutamakan adalah kegiatan mendidik dan 
memotivasi masyarakat, bukannya memberikan laporan yang tidak realistis dari fakta-
fakta atau sekedar penonjolan diri. Tujuan komunikasi untuk menanamkan gagasan-
gagasan, sikap mental, dan mengajarkan keterampilan yang dibutuhkan oleh suatu 
negara berkembang. Secara pragmatis, dapat dirumuskan bahwa komunikasi 
pembangunan adalah komunikasi yang dilakukan untuk melaksanakan rencana 
pembangunan suatu negara.  
Komunikasi pembangunan bersifat timbal balik mementingkan adanya dialog 
antara kedua belah pihak yang memberikan penerangan atau yang menyampaikan 
dengan pihak yang menerima pesan/penerangan, dan antara khalayak sendiri. Dengan 




percaya mempercayai antar pemerintah dan masyarakat dan adanya iktikad baik atas 
dasar kepentingan nasional. 
B. Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa 
Komuikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media 
massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak luas.1 Dan media massa ini adalah  surat kabar, film, radio, dan televisi.2 
Menurut Michael W. Gamble dan Teri Kwal Gamble akan semakin 
memperjelas apa itu komunikasi massa, sebagai berikut:3 
Pertama, komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan 
modern untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak 
yang luas dan tersebar. Pesan saat itu disebarkan melalu media modern pula antara lain 
surat kabar, majalah, televisi, film, atau gabungan di antara media tersebut. 
Kedua, komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-
pesannya yang dimaksud mencoba berbagai pengertian dengan tujuan orang yang tidak 
saling kenal atau mengetahui satu sama lain. 
Ketiga, komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis informasi). 
Artinya pesa-pesan yang disebarkan atau dipancarkan dikontrol oleh sejumlah individu 
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2. Ciri-ciri Komunikasi Massa 
Ciri- ciri komunikasi massa adalah sebagai berikut :4 
a. Komunikator dalam komunikasi massa melembaga 
Komunikator dalam komunikasi massa bukan satu orang, tetapi kumpulan 
orang. Artinya, gabungan antar berbagai macam unsur dan bekerja sama satu sama lain 
dalam sebuah lembaga. Lembaga yang dimaksud di sini menyerupai sebuah sistem. 
Sistem itu adalah sekelompok orang, pedoman, dan media yang melakukan suatu 
kegiatan mengolah, menyimpan, menuangkan ide, gagasan, simbol, lambang menjadi 
pesan dalam membuat keputusan untuk mencapai suatu kesepakatan dan saling 
pengertian satu sama lain dengan mengolah pesan itu menjadi sumber informasi. 
b. Komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen 
Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogen. Artinya, komunikan 
terdiri dari beragam pendidikan, umur, jenis kelamin, status sosial ekonomi, jabatan 
yang beragam, dan memiliki agama atau kepercayaan yang berbeda pula.  
c. Pesannya bersifat umum 
Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditujukan ke pada satu orang atau 
kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan-pesannya ditujukan kepada 
khalayak yang plural. Karena itu, pesan-pesan yang dikemukakan tidak boleh bersifat 
khusus. 
d. Komunikasi berlangsung satu arah 
Pada media massa, komunikasi hanya berjalan satu arah. Kita tidak bisa 
langsung memberikan respon kepada komunikatornya (media massa yang 
bersangkutan). Kalaupun bisa, sifatnya tertunda. 
                                                             




e. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan 
Salah satu ciri komunikasi massa selanjutnya adalah keserempakan proses 
penyebaran pesannya. Serempak berarti khalayak bisa menikmati media massa tersebut 
hampir bersamaan. 
f. Komunikasi massa mengandalkan peralatan teknis  
Media massa sebagai alat utama menyampaikan pesan kepada khalayaknya 
sangat membutuhkan peralatan teknis. Peralatan teknis misalnya pemancar untuk 
media elektronik (mekanik atau elektronik). Dewasa ini telah terjadi revolusi 
komunikasi massa dengan perantaraan satelit. Peran satelit akan memudahkan proses 
pemancaran pesan yang dilakukan media elektronik seperti televisi. Bahkan saat ini 
sudah sering televisi menyajikan siaran langsung (live) dan bukannya rekaman 
(recorded). 
g. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper 
Gatekeeper atau yang sering disebut penapis informasi adalah orang yang 
sangat berperan dalam penyebaran informasi melalui media massa. Gatekeeper 
berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi, menyederhanakan, 
mengemas agar semua informasi yang disebarkan lebih mudah dipahami. Gatekeeper 
juga berfungsi menginterpretasikan pesan, menganalisis, menambah data, dan 
mengurangi pesan- pesannya. Intinya, gatekeeper merupakan pihak yang ikut 
menentukan pengemasan sebuah pesan dari media massa. Semakin kompleks sistem 
media yang dimiliki, semakin banyak pula (pemalang pintu atau penapis informasi) 
yang dilakukan. Bahkan, gatekeeper sangat menentukan berkualitas atau tidaknya 





3. Fungsi Komunikasi Massa 
Fungsi komunikasi massa, adalah sebagai berikut:5 
a. Informasi 
Fungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang terdapat dalam 
komunikasi massa. Komponen paling penting untuk mengetahui fungsi informasi ini 
adalah berita-berita yang disajikan. Fakta-fakta yang dicari wartawan di lapangan 
kemudian dituangkannya dalam tulisan juga merupakan informasi. Fakta yang 
dimaksud adalah adanya kejadian yang benar-benar terjadi di masyarakat. 
b. Hiburan 
Fungsi hiburan untuk media elektronik menduduki posisi yang paling tinggi 
dibandingkan dengan fungsi-fungsi yang lain. Masalahnya, masyarakat kita masih 
menjadikan televisi sebagai media hiburan. Hal ini mendudukkan televisi sebagai alat 
utama hiburan (untuk melepas lelah).  
c. Persuasif 
Fungsi persuasif komunikasi massa tidak kalah pentingnya dengan fungsi 
informasi dan hiburan. Banyak bentuk tulisan yang kalau diperhatikan sekilas hanya 
berupa informasi, tetapi jika diperhatikan secara lebih jeli ternyata terdapat fungsi 
persuasi. Fungsi persuasi dianggap sebagai fungsi yang paling penting dari komunikasi 
massa. Persuasi bisa datang dari berbagai macam bentuk: Pertama, mengukuhkan atau 
memperkuat sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang; Kedua, mengubah sikap, 
kepercayaan, atau nilai seseorang; Ketiga,  menggerakkan seseorang untuk melakukan 
sesuatu; dan Keempat, memperkenalkan etika, atau menawarkan sistem nilai tertentu. 
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d. Transmisi budaya 
Transmisi budaya merupakan salah satu fungsi komunikasi massa yang paling 
luas, meskipun paling sedikit dibicarakan. Transmisi budaya tidak dapat dilakukan 
selalu hadir dalam berbagai bentuk komunikasi yang mempunyai dampak pada 
penerimaan individu. Transmisi budaya mengambil tempat dalam dua tingkatan, 
kontemporer dan historis. Di dalam tingkatan kontemporer, media massa memperkuat 
konsensus nilai masyarakat, dengan selalu memperkenalkan bibit perubahan secara 
terus menerus. Hal ini merupakan faktor yang memberi petunjuk teka-teki yang 
mengitari media massa, mereka secara serempak pengukuh status quo dan mesin 
perubahan. Sementara itu, secara historis umat manusia telah dapat melewati atau 
menambahkan pengalaman baru dari sekarang untuk membimbingnya ke masa depan. 
e. Mendorong kohesi sosial 
Kohesi yang dimaksud di sini adalah penyatuan. Artinya, media massa 
mendorong masyarakat untuk bersatu. Dengan kata lain, media massa merangsang 
masyarakat untuk memikirkan dirinya bahwa bercerai-berai bukan keadaan yang baik 
bagi kehidupan mereka. Media massa yang memberitakan arti pentingnya kerukunan 
hidup umat beragama, sama saja media massa itu mendorong kohesi sosial. Akan 
tetapi, ketika media massa mempunyai fungsi untuk menciptakan integrasi sosial, 
sebenarnya di sisi lain media juga memiliki peluang untuk menciptakan disintegrasi 
sosial. Jadi, sebenarnya peluang untuk menciptakan integrasi dan disintegrasi sama 
besarnya. 
f. Pengawasan 
Bagi Laswell, komunikasi massa mempunyai fungsi pengawasan. Artinya, 




yang ada di sekitar kita. Fungsi pengawasan bisa dibagi menjadi dua, yakni warning or 
beware surveillance atau pengawasan peringatan dan instrumental surveillance atau 
pengawasan instrumental. 
g. Korelasi 
Fungsi korelasi yang dimaksud adalah fungsi yang menghubungkan bagian-
bagian dari masyarakat agar sesuai dengan lingkungannya. Erat kaitannya dengan 
fungsi ini adalah peran media massa sebagai penghubung antara berbagai komponen 
masyarakat. Bagi Charles R. Wright fungsi korelasi juga termasuk menginterpretasikan 
pesan yang menyangkut lingkungan dan tingkah laku tertentu dalam mereaksi 
kejadian-kejadian. 
h. Pewarisan sosial 
Dalam hal ini media massa berfungsi sebagai seorang pendidik, baik yang 
menyangkut pendidikan formal maupun informal yang mencoba meneruskan atau 
mewariskan suatu ilmu pengetahuan, nilai, norma, pranata, dan etika dari satu generasi 
ke generasi selanjutnya. 
i. Melawan kekuasaan dan kekuatan represif 
Hal yang dilupakan oleh banyak orang adalah bahwa komunikasi massa bisa 
menjadi sebuah alat untuk melawan kekuasaan dan kekuatan represif. Komunikasi 
massa berperan memberikan informasi, tetapi informasi ynag diungkapkannya ternyata 
mempunyai motif-motif tertentu untuk melawan kemapanan. Memang diakui bahwa 







j. Menggugat hubungan trikotomi 
Hubungan trikotomi adalah hubungan yang bertolak belakang antara tiga pihak. 
Dalam kajian komunikasi hubungan trikotomi melibatkan pemerintah, pers, dan 
masyarakat. Ketiga pihak ini dianggap tidak pernah mencapai kata sepakat karena 
perbedaan kepentingan masing-masing pihak. 
C. Radio Sebagai Media Massa 
Media massa memang tidak mempengaruhi orang untuk mengubah sikap, tetapi 
media massa cukup berpengaruh terhadap apa yang dipikirkan orang. Ini berarti media 
massa mempengaruhi presepsi khalayak tentang apa yang dianggap penting.6 
 Pengaruh media massa terasa lebih kuat lagi pada masyarakat modern. Karena 
mereka memperoleh banyak informasi tentang dunia dari media massa.7 
 Selain itu media massa adalah insitusi yang berperan sebagai agent of change, 
yang sebagai institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa. 
Dalam menjalankan paradigmanya, media massa berperan.8 
1. Sebagai Institusi pencerahan masyarakat, yakni sebagai media edukasi. Media 
massa menjadi yang setiap saat mendidik masyarakt supaya cerdas, terbuka 
pikirannya dan menjadi masyarakat yang maju. 
2. Media massa juga menjadi media informasi, media yang setiap saat menyampaikan 
informasi kepada masyarakat, sehingga masyarakat kaya akan informasi. Selain itu 
menjadikan masyarakat sebagai masyarakat dunia yang dapat berpartisipasi dengan 
berbagai kemampuannya. 
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3. Media massa sebagai hiburan. Sebagai agent of change, media massa juga menjadi 
institusi yang setiap saat menjadi corong kebudayaan, katalisator perkembangan 
budaya. 
Radio merupakan media massa sederhana yang tampa batas menjangkau 
pendengarnya, oleh karena itu radio memiliki karakteristik yang khas dan berbeda dari 
media lainnya, yaitu:9 
1. Auditori, karena radio adalah surat yang didengar yang bersifat sepintas lalu, 
maka isi siaran tidak dapt diulang. Pendengar tidak mungkin menoleh 
kebelakang atau menyuruh penyiar untuk mengulangi siarannya itu. 
2. Transmisi, proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada pendengar 
melalui (transmisi). 
3. Mengandung gangguan, seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan teknis 
“channel noise factory”. 
4. Theatre of mind, radio menciptakan gambar (makes picture) dalam imajinasi 
pendengar dengan kekuatan kata dan siaran radio merupakan kekuatan seni 
memainkan imajinasi pendengar melalui kata dan suara. Pendengar hanya bisa 
memainkan imajinasinya apa yang dikemukakan penyiar, bahkan tentang sosok 
penyiarnya sendiri. 
5. Identik dengan musik, radio adalah saran hiburan termurah dan tercepat 
sehingga menjadi media unuk mendengarkan musik. Dalam hal musik, radio 
memberikan daya surprise seketika atau memberikan kejutan, karena 
pendebgar biasanya tidak tahu lagu apa yang disajikan. 
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Keuntungan radio siaran bagi komunikan ialah sifatnya yang sanatai. Orang 
bisa menikmati acara siaran radio sambil makan, sambil tidur-tiduran, sambil bekerja, 
bahkan sambil mengemudikan mobil.10 
1. Konsep Radio 
a. Pengertian Radio 
Radio adalah sebuah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan 
cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang 
ini melintas dan merambat lewat udar dan bisa juga merambat lewat ruang angkasa 
yang hampa udara, kerena gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut 
(seperti molekul udara).11 
Radio merupakan salah satu bentuk media massa. Radio buah perkembangan 
teknologi yang memungkinkan suara ditrasmisikan secara serempak melalui 
gelombang elektromagnetik di udara. Radio biasanya menyiarkan berita, iklan, musik, 
sampai diskusi dan drama. 
Werner J. Serverin-James W. Tankard, Jr mengemukakan bahwa teori 
informasi secara esensi adalah sebuah teori pengirima sinyal. Sinyal mempunyai 
bentuk yang berbeda-beda, bergantung pada sistem komunikasi yang kita amati. Kita 
telah mengetahui bahwa dalam berbicara sinyal adalah aneka tekanan suara yang 
berjalan melalui udara (saluran). Di radio, sinyalnya adalah gelombang 
elektromagnetik. Saluran adalah, seperti yang tersirat media yang digunakan untuk 
mengirim sinyal dari pengirim ke penerima.12 
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Menurut Wahyudi dalam bukunya tentang radio mengatakan : 
Radio adalah pemancar gelombang elektromagnetik yang membawa muatan 
sinyal suara, yang terbentuk melalui microphone, kemudian pemancar ini diterimah 
oleh sistem antena untuk diteruskan ke pesawat 44 penerima dan sinyal radio itu diubah 
menjadi suara atau audio di dalam loudspeaker.13 
Radio dalam konteks komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang 
memanfaatkan gelombang elektromagnetik yang dikeluarkan pemancar melalui udara 
dan diterima oleh antena untuk diubah ke dalam benuk S. 
Dalam penyiaran informasi, hendaklah dilakukan dengan cara yang bijaksana, 
sebagaimana firman Allah Swt dalam QS An Nahl/6:125. 
 
 َِّنا ىلق ُنـَسَْحا َيِه ِْيتَّلِاب ْمُهْلِداَجَو ِةَـنَسَحْلا ِةـــَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َِك بَر ِلـــِْيبَس ىـِٰلا ُعُْدا
﴿َْنيِدــــَـتْهُمْلِاب َُملَْعا َوُهَو هِلـــِْيبَس ْنَع َّلَض ْنَمِب َُملَْعا َوُه َكَّبَر٥٢١ ﴾  
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. 14 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk 
menyeru semua yang engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, 
yakni ajaran Islam, dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka, 
yakni siapa pun yang menolak atau meragukan ajaran Islam, dengan cara yang terbaik. 
Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang 
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beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya; jangan hiraukan cemohan, atau 
tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin, dan serahkan urusanmu dan urusan 
mereka pada Allah karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan 
berbuat baik kepadamu Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun yang 
menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya dan 
Dia-lah saja juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga 
mendapat petunjuk.15 
b. Karakteristik Radio 
Radio memiliki karakteristik yang berbeda dengan media massal lainnya, yaitu 
: 
1) Auditory, Sound only, Auditif. Radio adalah suara, untuk didengar, 
dikomsumsi telinga atau pendengar. 
2) Trasnmisi. Proses penyebarluasan atau disampaikan kepada pendengar 
melalui pemancar (transmisi). 
3) Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan 
teknis channel noise factor. 
4) Theater of Mind. Rradio menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar 
dengan kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni memainkan 
imajinasi pendengar melalui kata dan suara. Pendengar hanya bisa 
membayangkan dalam imajinasinya apa yang dikemukakan penyiar. 
5) Identik dengan musik. Radio adalah saran hiburan termurah dan tercepat 
sehingga menjadi media utama untuk mendengrkan musik. Dalam hal 
musik, radio memiliki daya kejutan seketika karena pendengar biasanya 
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tidak tahu lagi apa yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang 
sudah biasa ditebak urutan lagunya.16 
c. Sifat-sifat Radio 
Radio siaran memiliki sifat-sifat tersendiri yang menjadikan kelebihan dan 
kekuatannya selaku media massa elektronik. Radio siaran memiliki gaya penyiaran 
sendiri atau yang disebut radio siaran style, yang sekaligus merupakan sifat-sifat radio, 
yaitu: 
1. Auditif 
Sifat radio siaran adalah auditif untuk didengar maka isi siaran yang sampai 
ditelinga pendengar hanya selintas lalu saja. Ini berbeda sesuatu yang disiarankan 
melalui media surat kabar, majalah atau media dalam bentuk tulisan lainnya yang dapat 
dibaca, diperiksa, ditelaah berulang kali. Pendengar tidak mengerti terhadap isi siaran 
yang sifatnya hanya suara tentu dibutuhkan orang-orang yang bisa menjadi awak siar 
yang cukup handal, agar tiap materi siaran bisa diterimah dengan baik oleh pendengar, 
bukan samar-samar atau tidak jelas. 
2. Mengandung gangguan 
Setiap komunikasi menggunakan saluran bahasa dan bersifat massal yang akan 
menghadapi dua faktor gangguan. Gangguan pertama adalah apa yang disebut semantic 
noise factor dan yang kedua ialah chanel noise factor. Gangguan teknis dapat berupa 
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Radio siaran sifatnya akrab, intim seorang penyiar radio seolah-olah berada 
dikamar pendengar yang penuh dengan hormat dan cekatan menghidangkan acara-
acara yang menggembirakan kepada penghuni rumah dan sifat ini tidak dimiliki oleh 
media-media lainnya. 
4. Gaya percakapan 
Radio siaran memiliki gaya percakapan yang lebih santai dan mudah dimengeri 
semua orang. 
5. Bahasa yang digunakan buka bahasa tulisan 
Bahasa yang digunakan bukan bahasa tulisan, tetapi gaya percakapan sehari-
hari. Bahasa percakapan yang unik muncul dari dunia radio yang diperkenalkan 
penyiar menjadi sesuatu yang tren dengan demikian media siaran radio biSA juga 
menjadi trend-setter karena gaya bahasa mereka, hal-hal yang unik merupakan khas 
dan ciri dari sebuah stasuin radio.17 
d. Kelemahan dan Kekurangan Radio 
Media radio dilihat dari kelemahan dan kelebihannya yakni:18 
1. Kelemahan Radio 
a) Durasi program terbatas, radio siaran dalam setiap programnya dibatasi waktu, 
setiap program memiliki rentang waktunya masing-masing. Misalkan 
maksimal durasi waktu program selama 240 menit atau 4 jam, yang terbagi 
dalam segenap acara. 
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b) Sifat radio adalah audiotori, untuk mendengar. Isi pesan atau informasi radio 
siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar, untuk itu pendengar tidak bisa 
meminta mengulang informasi atau lagu yang sudah disiarkan. Artinya sifatnya 
sekilas, pesan yang disampaikan tidak rinci dan detail. 
c) Mengandung gangguan. Radio siaran sebagai media massa juga tak lepas dari 
gangguan yang sifatnya teknis. Karena kekuatan radio siaran adalah bunyi atau 
suara, maka unsur ini pula biasa menjadi kelemahan karena adanya gangguan 
sinyal, suara terdengar menghilang atau terdapat noise. 
d) Non Visual. Radio tidak dapat memperlihatkan visualisasi tentang situasi dalam 
radio, sosok penyiar maupun narasumber yang akan non-air diradio, berbeda 
sekali dengan televisi yang mempunyai visualisasi dan audio. 
Radio dapat memungkinkan untuk upaya menyukseskan pendidikan didunia ini 
menjadikan media radio sebagai media pendidikan bukan dijadikan sebagai media 
hiburan. Sehingga media radio dapat dimanfaatkan oleh publik yang haus akan 
informasi pendidikan atau pengetahuan. 
2. Kelebihan Radio 
a) Langsung. Radio adalah satu-satunya media yang memiliki kemampuan 
menyampaikan isi kandungan program secara langsung. Pada saat suara 
dipancarkan, telinga pendengar langsung menangkap dan mencernanya meski 
sambil mengerjakan aktifitas apapun. 
b) Cepat. Dari segi penyampaian pesan, radio memiliki kecepatan yang sulit 
ditandingi oleh media lain. Suatu peristiwa yang terjadi bisa dengan cepat 




c) Menciptakan gambar dalam ruang imajinasi pendengar. Keunggulan suara 
radio memberi pendengar kebebasan berimajinasi. Radio satu-satunya media 
komunikasi modern yang memiliki kemampuan istimewa dalam menciptakan 
gambar atau rekaan di ruang imajinasi pendengarnya, dengan  keunggulan 
semua kalangan bisa mendengarkan. 
d) Tanpa Batas. Radio tidak dibatasi oleh batas geografis maupun demografis. 
Hanya orang tuna rungu saja yang tidak bisa menikmati. Kemajuan teknologi 
satelit atau digital, radio bisa dinikmati pendengar diluar jangkauan frekuensi 
atau radius yang dimilikinya. 
e) Tidak banyak pernik. Dibanding media lain, pada peliputan berita radionya 
cukup satu orang, dengan membawa kelengkapan berupa microphone dan 
sebuah handphone untuk melaporkan sesuatu secara langsung. 
f) Murah. Radio merupakan media yang relatif murah dari segi investasi awal 
(hanya butuh peralatan radio, transmitter atau pemancar, menara dan antena) 
maupun dari segi biaya produktif. 
g) Hangat dan dekat. Tidak berhadapan langsung dengan pendengar dan terpisah 
jarak begitu jauh namun kedekatan dengan penyiar radio bisa terjalin dekat dan 
akrab. 
h) Mendidik. Radio sangat efektif dipakai sebagai media pendidikan. Apalagi jika 
jangkauannya luas dan sebagian besar pendengar bermukim diwilayah 
pinggiran yang mungkin belum memiliki sarana pendidikan yang bisa dikemas 




i) Memberi manfaat bagi individu dan masyarakat. Karakternya yang intim dan 
hangat, radio memiliki kemampuan untuk cepat diakrapi oleh khalayak 
pendengar yang bisa sebagai tempat mancari informasi. 
e. Perkembangan Radio 
Radio adalah sarana alat pemancar siaran atau sebagai media penyampaian 
komunikasi secara audio dan visual. Menurut Frank Jefkins, radio adalah sebuah media 
utama informasi, hiburan, dan pendidikan yang sangat popular. 19 
Radio merupakan media yang memiliki jangkauan selektif terhadap segmen 
pasar tertentu, kebudayaan radio telah mengakar pada masyarakat luas, masyarakat pun 
telah terbiasa ditemani radio pada setiap kesempatan, ada beberapa kekuatan yang 
dimiliki radio di antaranya: 20 
1. Menjangkau jumlah khalayak sasaran besar pada waktu yang bersamaan. 
2. Menjangkau individu atau kelompok masyarakat yang hidup terpencil dan 
terpancar seperti kehidupan agraris pada umumnya. 
3. Cepat menyampaikan pesan sehingga dapat memberikan informasi yang 
berguna. 
4. Mengatasi berbagai kendala geografis. 
5. Produksi siarannya singkat dan berbiaya murah. 
Radio mengalami perkembangan yang cukup pesat sebagai media informasi 
dan hiburan, karena radio bisa didengarkan kapan saja dan dimana saja berada. 
Masyarakat yang buta huruf dan buta mata saja bisa menikmati sajian radio tampa 
kendala. Radio bisa menjadi teman setia yang menghibur di kala suntuk atau bosan, 
serta menemani aktifitas sehari-hari, sehingga dengan menggunakan media tersebut 
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akan lebih mudah mendapatkan hal-hal dan berita terbaru. Selain itu ada tiga unsur 
yang sangat melekat pada radio sehingga daya tarik tersendiri, yaitu kata-kata lisan 
(spoken wolds), musik (music), dan efek suara (sound effect).21 
f. Fungsi Radio 
Radio dalam kehidupan sehari-hari digunakan sebagai sarana penyampaian 
informasi. Suara yang kita dengar dari pesawat radio merupakan perubahan bentuk 
energi elektromagnetik dari gelombang radio yang ditangkap oleh pesawat radio, 
kemudian diubah melalui laudspeaker (pengeras suara) menjadi energi bunyi sehingga 
bisa kita dengar. 
Suara yang kita dengar dari pesawat radio bisa berisi tentang hiburan, misalnya 
musik, humor serta berita dan berbagai informasi lainnya. Jadi, penyebutan istilah radio 
pada umumnya masih rancu. Pengertian pertama adalah: alat/pesawat untuk mengubah 
gelombang radio menjadi gelombang bunyi/suara. Sedangkan pengertian lainnya 
gelombang yang merupakan bagian dari gelombang elektromagnetik. 
Radio siaran (radio broadcast) ialah salah satu aspek dari komunikasi massa. 
Dalam proses komunikasi sosial, peran ideal radio sebagai media publik, sebanyak 
mungkin mampu mewadahi kebutuhan dan kepentingan pendengarnya.  
Sebagai media massa, radio siaran mempunyai ciri dan sifat yang berbeda 
dengan media massa lainnya. Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar), 
murah, merakyat, dan bisa di bawah atau didengarkan dimana-mana. 
Radio berfunsi sebagai media ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan, dan 
hiburan. Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi sebab sebagai 
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media yang buta, radio melakukan stimulasi begitu banyak suara dan berupaya 
memvisualisasikan suara melalui telinga pendengarnya.  
Keuntungan dari radio sebagaimana sudah dijelaskan pada pembahasan 
sebelumnya bahwa radio siaran dapat menjangkau hampir seluruh warga negara dalam 
masyarakat, setiap waktu, setiap tempat, dan melibatkan siap saja (bahkan orang buta 
huruf) serta dimana saja. Pendengar tidak harus tetap berada didepan pesawat radionya, 
tidak seperti halnya menonton televisi. 
g. Karakteristik Pendengar 
Pendengar radio atau audience adalah faktor yang paling utama bagi media, 
karena audience suatu komponen media. Kehadiran audience akan menentukan faktor 
keberhasilan suatu media. Tingkat persaingan stasiun radio di kota besar dewasa ini 
cukup tinggi dalam merebut perhatian audience. Program radio harus dikemas 
sedemikian rupa agar menarik perhatian dan dapat diakui oleh orang banyak.22 
Ada beberapa sifat dari pendengar radio yang memang harus diketahui dan 
dipahami oleh seseorang penyiar (announcer) untuk bisa membantu jalannya proses 
siaran. Pendengar sendiri mempunyai makna seorang yang mendengarkan siaran radio 
yang menjadi sasaran dari komunikasi massa melalui radio. Komunikasi dapat 
dilakukan secara efektif ketika pendengar ingin mendengarkan siaran radio, tertarik 
untuk mendengarkannya secara berkelanjutan, dan pada akhirnya melakukan apa yang 
disiarkan melalui media yaitu radio. Beberapa karakter pendengar radio yaitu: 23 
a. Heterogen, pendengar terdiri dari orang-orang berbeda usia, ras, suku, agama, 
strata sosial, latar belakang sosial, politik, budaya, dan beranekaragam 
kepentingan.  
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b. Pribadi, pendengar adalah individu yang berdiri sendiri, bukanlah tim kelompok. 
Komunikasi yang berlagsung berusaha menciptakan kedekatan antara pribadi, 
sehingga pendengar bisa merasa nyaman dengan pesan yang disampaikan, bisa 
dipahami dengan baik oleh pendengar.  
c. Aktif, pada mulanya para ahli komunikasi mengira bahwa pendengar radio bersifat 
pasif, ternyata tidak demikian ketika dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wilbur Scram, Paul. 
Faktor usia sangat mempengaruhi minat dan kesenangan seseorang. Seperti 
halnya dalam penelitian program. Seperti anak muda, mereka cendrung lebih suka 
mendengarkan acara yang bernuansa anak muda. Seperti halnya program-program 
hiburan ataupun musik. Berbeda dengan mereka yang mempunyai masalah dalam 
kehidupannya. Terutama mereka yang sudah menginjak dewasa.  
 Pendengar rado dapat menilai sebuah sistem radio maupun memberikan siaran 
program yang baik, dan layak untuk didengarkan. Ada juga tanggapan bahwa 
seorang pendengar dilakukan secara aktif, jika seorang pendengar ikut serta dalam 
program acara tersebut baik melalui telepon, via sms ketika program siaran telah 
berlangsung.  
d. Selektif, Pendengar bebas untuk menentukan gelombang, frekuensi atau stasuin 
mana, bahkan memilih program siaran mana yang memang sesuai dengan selera 
masing-masing orang. Penyiar tidak boleh memaksa pendengar untuk mendengar 
satu program saja, atau satu gelombang. 
e. Pasif, pendengar dikatakan pasif ketika seorang pendengar hanya mendengarkan 





2. Radio Suara Bersatu 
Radio suaru bersatu merupakan radio milik pemerintah daerah kabupaten 
Sinjai, tujuan pendiriannya sebagai corong pemerintah daerah, siarannya ditujukan 
untuk kepentingan seluruh lapisanmasyarakat kanupaten Sinjai. Radio suara bersatu 
yang didirikan oleh pemerintah  daerah kabupaten Sinjai pada tahun 2003 atau dada 
tahun pertama pemerintahan bupati Sinjai Andi Rudiyanto Asapa, mempunyai peran 
strategis sebagai media informasi untuk mendorong percepatan pelayanan publik 
khususnya 3 (tiga) pilar pembangunan kabupaten Sinjai, setelah kurang lebih 2 (dua) 
tahun berjalan dan dirasakan manfaatnya di dalam menyukseskan program pemerintah 
melalui penyiaran, maka berdasar UU No.32 Tahun 2002 dan PP No.12 Tahun 2015, 
Radio pemerintah kabupaten Sinjai suara bersatu berubah menjadi lembaga penyiaran 
publik lokal yang bersifat independen, netral dan tidak bersifat komersial yang 
tugasnya adalah memberikan pelayanan siaran informasi, pelestarian budaya, 
pendidikan, hiburan yang sehat, control sosial dan senangtiasa berorientasi kepada 
kepentingan seluruh lapisan masyarakat serta menjaga citra positif bangsa di dunia 
internasional. Radio suara bersatu merupakan badan hukum yang didirikan oleh 
pemerintah kabupaten Sinjai yang berdasarkan Perda No.6 Tahun 2006 kedudukannya 
berada di bawah Badan Komunikasi dan Informatika dan bertanggung jawab kepada 
bupati Sinjai. 
Aspek lain dari perkembangan radio di Indonesia adalah perkembangan radio 
komersial. Di zaman penjajahan Belanda radio siarn swasta yang dikelilah warga asing 
menyiarkan program untuk kepentingan dagang, sedangkan radio siaran swasta yang 
dikelolah pribumi menyiarkan program untuk memajukan kesenian, kebudayaan 




Secara defacto Radio siaran swasta Nasional Indonesia tumbuh sebagai 
profesionalisme “zaman amatir” yang dimotori kaum muda di awal Orde Baru tahun 
1996. Sedangkan secara yuridis keberadaan siaran radio swasta diakui, dengan 
persyaratan, pemyelenggarannya ber-Badan Hukum dan dapat menyesuaikan dengan 
ketentuan Peraturan Pemerintah RI nomor 55 tahun 1970 tentang radio siaran non-
pemerintah, yang mengatur fungsi, hak, kewajiban, dan tanggung jawab radio siaran, 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif, penelitian kualitatif adalah cara-cara bekerja untuk dapat memahami 
objek penelitian dan merupakan bagian yang penting untuk diketahui seorang 
peneliti.1 Metode penelitian ini memberikan ketentuan dasar untuk mendekati 
suatu masalah dengan tujuan menentukan atau memproses hasil yang benar-benar 
akurat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif kerena 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguraikan Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM sebagai media pembangunan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini bertempat di Kantor Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
yang beralamat di Jl. Persatuan Raya No.101 Kac.Sinjai Utara Kab.Sinjai Provinsi 
Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Komunikasi Massa. 
Pendekatan komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa, 
baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi) yang dikelolah oleh 
lembaga, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang terbesar di banyak tempat.  
 
 
                                                             




C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik 
melalui wawancara mendalam dan obsevasi secara langsung. Dengan informan, 
dalam informan adalah Kepala, Produser, Seksi Produksi, Reporter, Penyiar, 
dan Penasehat Radio Suara Bersatu 95,5 FM. Adapun pemilihan informan 
berdasarkan purposive sampling yang merupakan teknik untuk menentukan 
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar 
data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif.2 Berdasarkan kriteria 
tersebut, maka peneliti mencantumkan karakteristik calon informan, yaitu : 
a. Mengetahui permasalahan  
b. Minimal telah bergabung 2-3 tahun di Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
c. Bersedia menjadi nasumber 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer yaitu data 
yang diperoleh dari literatur, buku-buku, dokumen, maupun referensi yang 
terkait dan sesuai dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data adalah teknik cara-cara yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, 
terdapat tiga cara, yaitu: 
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1. Observasi   
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan penyaksian 
langsung dan peneliti sebagai partisipan atau observser dalam menyaksikan 
atau mengamati obyek peristiwa yang sedang diteliti. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam yaitu dengan melukiskan apa yang subyek 
penelitian alami, pikirkan, dan rasakan. Wawancara adalah suatu cara 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka 
dengan informasi agar mendapatkan data lengkap dan mendalam, yang akan 
peneliti wawancarai yaitu kepala kantor Radio Suara Bersatu FM, Reporter, 
Penyiar atau yang ditunjuk sebagai penanggung jawab, serta beberapa pegawai. 
Wawancara ini dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara 
intensif. Pengumpulan data melalui proses tanya jawab kepada orang-orang 
yang terkait dalam penelitian dan untuk memperkuat kajian atau penelitian 
maka kemudian dilakukan wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupan catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar obyek penelitian 
yang akan dideskripsikan ke dalam pembahasan yang akan membantu dalam 
penyusunan hasil akhir penelitian. Terkait dengan kegiatan penelitian maka 
berbagai macam dokumentasi yang penulis gunakan antara lain buku-buku, 




Secara khusus dalam penelitian ini, dokumentasi yang diperoleh seperti foto-
foto kegiatan kehumasan.3 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus 
“divalidasi”. Validasi terhadap peneliti, meliputi: pemahaman metode penelitian 
kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 
memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun logiknya. Adapun wujud dari 
instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan obyek yang akan diteliti adalah pedoman wawancara (interview 
giuded) kemudian didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape 
recoreder) dan alat dokumentasi.4 
F. Teknik Pengelolaan Data atau Analisis Data  
Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak 
diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawing  / verification).  
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Analisis data kualitatif model Miles dan Huberman terdapat 3 (tiga) tahap: 5 
1. Tahap Reduksi Data 
Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data menurut Miles dan Huberman 
adalah : 
Pertama, meringkaskan data kontak langsung dengan orang, kejadian dan 
situasi di lokasi penelitian. Pada langkah pertama ini termasuk pula memilih dan 
meringkas dokumen yang relevan. 
Kedua, pengkodean. Pengkodean hendaknya memperhatikan setidak-tidaknya 
empat hal : 
a.  Digunakan simbol atau ringkasan. 
b.  Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu. 
c.  Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu 
d. Keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem yang integratif. 
Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan catatan 
obyektif. Peneliti perlu mencatat sekaligus mengklasifikasikan dan mengedit jawaban 
atau situasi sebagaimana adanya, faktual atau obyektif-deskriptif. 
Keempat, membuat catatan reflektif. Menuliskan apa yang terangan dan terfikir 
oleh peneliti dalam sangkut paut dengan catatan obyektif tersebut diatas. Harus 
dipisahkan antara catatan obyektif dan catatan reflektif 
Kelima, membuat catatan marginal. Miles dan Huberman memisahkan 
komentar peneliti mengenai subtansi dan metodologinya. Komentar subtansial 
merupakan catatan marginal. 
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Keenam, penyimpanan data. Untuk menyimpan data setidak-tidaknya ada tiga 
hal yang perlu diperhatikan :  
a. Pemberian label 
b. Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu 
c. Menggunakan angka indeks dengan sistem terorganisasi baik. 
Ketujuh, analisis data selama pengumpulan data merupakan pembuatan memo. 
Memo yang dimaksud Miles dan Huberman adalah teoritisasi ide atau konseptualisasi 
ide, dimulai dengan pengembangan pendapat atau porposisi. 
Kedelapan, analisis antarlokasi. Ada kemungkinan bahwa studi dilakukan pada 
lebih dari satu lokasi atau dilakukan oleh lebih satu staf peneliti. Pertemuan antar 
peneliti untuk menuliskan kembali catatan deskriptif, catatan reflektif, catatn marginal 
dan memo masing-masing lokasi atau masing-masing peneliti menjadi yang konform 
satu dengan lainnya, perlu dilakukan. 
Kesembilan, pembuatan ringkasan sementara antar lokasi. Isinya lebih bersifat 
matriks tentang ada tidaknya data yang dicari pada setiap lokasi. 
Mencermati penjelasan di atas, seorang peneliti dituntut memiliki kemampuan 
berfikir sensitif dengan kecerdasan, keluasan serta kedalaman wawasan yang tertinggi. 
Berdasarkan kemampuan tersebut peneliti dapat melakukan aktivitas reduksi data 
secara mandiri untuk mendapatkan data yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. 
Bagi peneliti pemula, proses reduksi data dapat dilakukan dengan mendiskusikan pada 
teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut diharapkan 
wawasan peneliti akan berkembang, data hasil reduksi lebih bermakna dalam 





2. Tahap Penyajian Data/ Analisis Data Setelah Pengumpulan Data 
Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau 
penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, 
mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.  Display adalah 
format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca. Miles dan 
Huberman memperkenalkan dua macam format, yaitu : diagram konteks (context 
chart) dan matriks. 
Penelitian kualitatif  biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan- tindakan 
orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat sebagai aspek 
relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai aspek relevan dari 
sistem sosial dimana seseorang berfungsi (ruang kelas, sekolah, departemen, keluarga, 
agen, masyarakat lokal). 
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja 
penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang yang 
relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat 
hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang 
perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian data yang baik 
merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan 
handal.  
3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan 
dan melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal 




bukti buat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 
mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat 
dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan 
maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk 
menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak 
bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah memutuskan anara 
data yang mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. 
Data yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat 
sedang data lain yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan 
harus dipisahkan.  
Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa metode, yaitu : 
 a.       mengecek representativeness atau keterwakilan data 
 b.      mengecek data dari pengaruh peneliti 
 c.       mengecek melalui triangulasi 
 d.      melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat dipercaya 
 e.       membuat perbandingan atau mengkontraskan data 
 f.       menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data negatif 
Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan 
menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi yang 
dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penarikan 
kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang belum 




sebelumnya remang-remang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan tersebut 
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BAB  IV 
RADIO SUARA BERSATU 95,5 FM SEBAGAI MEDIA PEMBANGUAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM adalah radio Pemerintah Daerah Kabupaten 
Sinjai. Tujuan pendiriannya sebagai corong pemerintah daerah, siarannya ditujukan 
untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat Kabupaten Sinjai. Radio Suara Bersatu 
95,5 FM yang didirikan Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai tahun 2003 atau pada 
tahun pertama pemerintahan Bupati Sinjai Andi Rudianto Asapa, SH, mempunyai 
pesan strategis sebagai media informasi untuk mendorong percepatan pelayanan publik 
khususnya 3 (tiga) Pilar Pembangunan Kabupaten Sinjai. 
Setelah kurang lebih 2 (dua) tahun dirasakan manfaatnya dalam mensukseskan 
program Pemerintah melalui Penyiaran, maka berdasarkan UU No. 32 tahun 2002 dan 
PP No. 12 tahun 2005, Radio Pemerintah Kabupaten Sinjai Suara Bersatu Berubah 
menjadi Lembaga Penyiaran Publik Lokal yang bersifat independen, netral dan tidak 
bersifat komersial yang tugasnya adalah memberikan pelayanan siaran informasi, 
pelestarian budaya, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial dengan senantiasa 
berorientasi kepada kepentingan seluruh lapisan masyarakat serta menjaga citra positif 
bangsa di dunia internasional.1 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM merupakan salah satu Radio yang terletak di 
Kabupaten Sinjai  yang merupakan badan hukum yang didirikan oleh Pemerintah 
Kabupaten Sinjai yang berdasarkan Perda No. 6 tahun 2006 dan kedudukannya berada 
di bawah Badan Komunikasi, Informatika dan Persandian dan bertanggung jawab 
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kepada Bupati Sinjai, terletak di jalan Persatuan Raya NO.101 Lingkungan Tekolampe 
Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. 
Jarak tempuh dari Kota Makassar 220 Km. 
Secara geografis, Kabupaten Sinjai merupakan Kabupaten pesisir yang terletak 
dipesisir Timur bagian Selatan daratan Sulawesi Selatan yang berhadapan langsung 
dengan perairan teluk Bone. Kabupaten Sinjai terletak antara 502’56” sampai 5021’16” 
Lintang Selatan  dan antara 119056’30” sampai 120025’33” Bujur Timur. 
Batas-Batas wilayah Kabupaten Sinjai adalah: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabuaten Bone, 
b. Sebelah timur berbatasan dengan teluk Bone, 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Bulukumba, 
d. Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Gowa.2 
Studio penyiaran Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai terdiri dari satu lantai 
dengan luas bangunan 257,8 M, berdiri kokoh di atas kedudukan tanah Pemda dengan 
persetujuan DPRD Kabupaten Sinjai, Saat ini sumber daya manusia (SDM) tersedia 
sebanyak 21 orang. 
2. Visi dan Misi 
VISI 
“Menjadikan Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sebagai Lembaga Penyiaran Publik 
Lokal Yang Independen, Mandiri Dan Profesional” 
MISI 
a. Melaksanakan kontrol sosial. 
b. Mengembangkan jati diri dan budaya Bangsa. 
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c. Memberikan pelayanan informasi pendidikan dan hiburan kepada semua lapisan 
masyarakat Sinjai. 
d. Mendukung terwujudnya kerjasama dan saling pengertian dengan daerah lain. 
e. Ikut mencerdaskan bangsa dan mendorong terwujudnya masyarakat informasi. 
3. Maksud dan Tujuan  
MAKSUD 
“Dengan hadirnya Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Kabupaten Sinjai Radio 
Suara Bersatu 95,5 FM secara timbal balik antara pemerintah dan masyarakat dalam 
memberikan kontrol dalam pemerintahan dan pembangunan” 
TUJUAN 
“Meningkatkan pelayanan publik dibidang penyiaran informasi berbagai kebijakan 
pemerintah, komunikasi dialogis, publikasi dan promosi potensi daerah, pelestarian 
budaya, hiburan dan perekat social, peningkatan kualitas SDM dilandasi keimanan 
dan ketaqwaan kepada tuhan yang maha Esa” 
4. Struktur Organisasi Radio 
Struktur organisasi merupakan salah satu peta penting bagi para jajaran 
karyawan yang telah mengetahui posisi yang telah dikembangkan agar tugas mereka  
tidak saling tumpang tindih. Selain itu, agar operasional redaksi berjalan dengan teratur 
dan rapi. Antara struktur organisasi dan jajaran yang sama-sama memiliki peranan 
penting bagi kemajuan dan perkembangan suatu media. 
Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah salah satu syarat agar 
tidak terjadi kewenangan yang tumpang tindih dalam melakukan tugas masing-masing. 
Hal tersebut sangat penting bagi Kepala Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, karena 








LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK LOKAL KABUPATEN SINJAI 






5. Wilayah / jangkauan Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
a. Seluruh Kecamatan yang ada di Kabupaten Sinjai 
b. Wilayah Kabupaten Bulukumba 
c. Wilayah Kabupaten Bone 
d. Wilayah Kabupaten Gowa 
6. Program Harian Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
a. SpaSi (Selamat Pagi Sinjai) 
06:00-08:00 SpaSi (Selamat Pagi Sinjai) mengudara setiap hari. Kontennya 
sebagai penyemangat untuk mengawali aktifitas pagi hari di Sinjai. Persiapan kepada 
masyarakat baik itu PNS, Mahasiswa, Petani, dan pendengar lainya untuk mengawali 
semua aktifitas. 
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b. LaHa BeTe 
08:00-10:00 LaHa BeTe (Lagu Terhangat dan Berita Terkini) mengudara senin-
jumat. Kontenya lagu-lagu UP yang terbaru kemudian informasi-informasi yang 
terkini. Misalnya ada reporter yang bertugas di lapangan dan ingin melaporkan 
laporan-laporan terbarunya secara langsung atau ada event yang disiarkan langsung. 
c. InSeKta (Informasi Sekitar Kita) 
08:00-10:00 InSeKta (Informasi Sekitar Kita) mengudara Sabtu-Minggu. 
Informasi berupa tempat wisata yang bisa dikunjungi. Aktifitas akhir pekan, baik itu 
event yang biasa diadakan oleh masyarakat ataupun pemerintah. Kemudian ada juga 
informasi menu masakan terbaru yang khusus dikerjakan diwaktu libur. 
d. SeRaSi ( Seputar Daerah Sinjai) 
10:00-11:00 SeRaSi (Seputar Daerah Sinjai) mengudara Senin-Jumat. 
Kontennya berisi tentang informasi yang pernah atau sudah dilakukan baik di hari 
kemarinnya maupaun di pagi hari tadi ataupun program-program yang akan 
berlangsung di masyarakat dan pemerintah. 
e. Bingkai Keluarga. 
10:00-12:00 Bingkai Keluarga, mengudara pada hari Sabtu-Minggu, Kadang 
dibuka live telepon untuk masyarakat. Jika ada temannya yang ulang tahun, yang 
merayakan pesta, maka mereka bisa memberikan ucapan selamat melalui program ini. 
f. Penyuluh Berbagi 
11:00-12:00 Penyuluh Berbagi, mengudara pada hari Senin. Biasanya 






g. Dokter Kita 
11:00-12:00 Dokter Kita, mengudara pada hari Selasa. Kerjasam dengan Dinas 
Kesehatan dan rumah sakit yang bentuknya talk show. 
h. Ruang Qalbu / Kisah Islami / Adzan Dhuhur / Live Jum’at 
12:00-13:00  Ruang Qalbu / Kisah Islami / Adzan Dhuhur / Live Jum’at tayang 
senin-jum’at 
i. Musik Pilihanku 
12:00-13:00 Musik Pilihanku. Berisi musik-musik pilihan dari penyiar. 
j. ObraS (Obrolan Santai) 
13:00-15:00 Obras (Obrolan Santai), mengudara Senin-Jumat,. Membuka 
pelayanan kepada seluruh masyarakat Sinjai untuk menyampaikan masukan, kritikan, 
ataupun ada hal-hal yang ingin dipertanyakan terkait dengan semua aspek 
pembangunan ataupun pemerintahan. Baik itu keluhan masalah air, masalah listrik, 
maslah jalan, dan semua yang terkait dengan kebutuhan masyarakat di Kabupaten 
Sinjai. Kemudian penyiar menfasilitasi masyarakat untuk berkunjung ke instansi 
terkait seputar keluhanya. Kontennya khusus untuk menerima live telepon dan 
berdiskusi dengan masyarakat apa-apa yang menjadi keluh kesah mereka. 
k. Indo Kenangan 
13:00-15:00 Indo Kenangan, mengudara pada hari Sabtu-Minggu. Hampir 
sama dengan top indo, namun fokusnya ke lagu-lagu indonesia seperti lagu-lagu jaman 
dulu (jadul). Yang mengisi sela-sela waktu istirahat siang pendengar di akhir pekan. 
l. Ma’Duta (Mari Dangdutan) 
15:00-17:00 Ma’Duta (Mari Dangdutan) mengudara pada hari senin-kamis dan 




yang saat itu mungkin sudah kembali kerumah. Dan orang-orang kantoran yang sudah 
bersiap untuk kembali ke rumah juga. 
m. Ayo Baca Qur’an 
15:00-17:00 Ayo Baca Qur’an, mengudara pada hari jumat. Menghadirka 
narasumber dari kementrian agama dengan live telepon belajar mengaji bersama 
pendengar. 
n. Mutiara Hikmah / Musik Islami / Time Signal Magrib 
17:30-19:00 Mutiara Hikmah / Musik Islami / Time Signal Magrib, mengudara 
Senin-minggu 
o. Relay RRI Pro 1 & 4 / Kabar Sinjai / Kabar Sinjai Sepekan  
19:00-20:00 Relay RRI Pro 1 & 4 / Kabar Sinjai / Kabar Sinjai Sepekan, 
mengudara Senin-Minggu. Berita seputar Sinjai, hasil peliputan dari teman-teman 
reporter Radio suara Bersatu FM dari pagi sampai Sore. 
p. Top Indi By Request 
20:00-22:00 Top Indo By Request, mengudara Senin-Minggu. Program hiburan 
anak muda. 
q. SeLaSi (Selamat Malam Sinjai) 
22:00-24:00 SeLaSi (Selamat Malam Sinjai), mengudara Senin-Minggu 
Program untuk semua usia. 
7. Landasan Operasional 
a. UU Penyiaran RI No. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran 





c. SK Mempen RI No. 71/Kep/mempen/1970 Tentang Pembinaan Siaran Radio yang 
dipercayakan Kepada Daerah. 
d. SK Mendagri No. 842/191/SJ/1990 Tentang Pengaturan Organisasi RSPD. 
e. Perda No. Tahun 2006 Tentang LPPL Radio Suara Bersatu FM.  
8. Logo Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
 
Tagline untuk Radio Suara Bersatu yaitu “MEDIA PEMERSATU” 
Gambaran kepala kuda mengacu pada lambang Kabupaten Sinjai, dengan 
harapan bahwa kuda itu sebagai media transportasi masyarakat dulu. Dengan harapan 
Radio Suara Bersatu ini bisa menjadi sebuah media yang bisa lebih mengedepankan 
informasi yang seimbang dan bisa menjadi fasilisator antara msayarakat dan 
pemerintah. Jadi seolah-olah sebagai jalannya area transportasi.   
9. Penghargaan 
a. Nominasi kategori feature radio terbaik pada malam penganugerahan KPID 




b. Nominasi kategori feature radio terbaik pada malam penganugerahan KPID 
Award 2014 oleh KPID Sul-Sel Makassar 12 Desember 2014. 
c. Nominasi kategori Talkshow radio terbaik pada malam penganugerahan KPID 
Award 2015 oleh KPID Sul-Sel Makassar 12 Desember 2015 
d. Nominasi kategori Berita Radio terbaik pada malam penganugerahan KPID 
Award 2015 oleh KPID Sul-Sel Makassar 12 Desember 2015 
e. Nominasi kategori feature radio terbaik pada malam penganugerahan KPID 
Award 2015 oleh KPID Sul-Sel Makassar 12 Desember 2015 
B. Peran Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sebagai Media Pembangunan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan. Program pemberitaan Radio merupakan program berita 
harian yang berupa kejadian-kejadian aktual yang terjadi di kabupaten Sinjai dan 
sekitarnya yang mempunyai nilai jurnalistik yang mana di dalam penyajian berita ini 
dilengkapi dengan beberapa segmen yang terdiri dari; SpaSi (Selamat Pagi Sinjai), 
LaHa BeTe, InSeKta (Informasi Sekitar Kita), SeRaSi ( Seputar Daerah Sinjai), Obras 
(Obrolan Santai), Madduta (Mari Dandutan), Piket Adzhan Magrib, Kabar 
Sinjai/Kabar Sinjai Sepekan. Dimana porsi berita pembangunan yang disiarkan di 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM sekitar 80% dan sisahnya adalah informasi pendidikan 
dan hiburan. Porsi berita yang disiarkan Radio Suara Bersatu 95,5 FM setiap hari, 
minimal 5 (lima) berita.  Menurut Munawir selaku Kepala UPT Radio Suara Bersatu 
95,5 FM, menyatakan: 
”Tugas saya sebagai kepala UPT Radio Suara Bersatu 95,5 FM yakni 
merumuskan kebijakan teknis, pemberian bimbingan, pembinaan dan 
pelayanan di bidang pengelolaan Radio dan menyusun program kegiatan 




umum pada crew untuk lebih meningkatkan kualitas pada program pemberitaan 
pada Radio Suara Bersatu 95,5 FM.”4 
Adapun berita pembangunan yang disiarkan radio Suara Bersatu 95,5 FM, 
yaitu: 
a. Pembangunan dalam Bidang Kesehatan 
Berita pembangunan di bidang kesehatan meliputi : 
1. Talkshow sosialisasi program anak sehat bersama nasumber dari dinas 
kesehatan. 
Sosialisasi program anak sehat dilaksanakan untuk membangun karakter hidup 
sehat, bersih dan mandiri untuk seluruh anak Indonesia. Dimana dengan 
lingkungan yang baik, akan sangat membantu mereka dalam menjadi duta cilik 
di bidang kesehatan, seperti Dokter Kecil. 
2. Informasi layanan pengaduan RSUD (Rumah Sakit Umum Daerah). 
Sebagai penyedia pelayann publik dalam bidang kesehatn, Rumah Sakit Umum 
Sinjai senantiasa terus mengelola secara transparan, terbuka, ramah, dan 
akuntabilitas dalam rangka memenuhi hak-hak pasien/masyarakat. Untuk itu, 
diperlukan kesadaran dan komitmen dalam meningkatkan pelayanan  publik 
khususnya bidang kesehatan. Maka dengan ini kami mengajak seluruh 
masyarakat Sinjai untuk meningkatkan peran serta dalam memajukan 
pelayanan kami dengan memanfaatkan beberapa fasilitas pengaduan yang 
sering di jumpai pada Rumah Sakit Umum Daerah Sinjai diantaranya: 
1) Layanan Pengaduan (Publik Relation RS) 
2) SMS Pengaduan 081 354 522 225 
3) Kotak Saran 
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4) Funpage/Facebook akun RSUD Sinjai 
5) Buku tamu blog RSUD Sinjai 
6) Via Line atau WhastApp 
3. Talkshow sosialisasi Pentingnya Imunisasi Campak  
Dinas Kesehatan Sinjai melalui bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 
(P2P) melaksanakan kegiatan sosialisasi imunisasi campak di tingkat 
kecamatan Sinjai Utara. Tujuan diadakannya  sosialisasi  ini untuk 
menyampaikan informasi mengenai pelaksanaan imunisasi campak kepada 
masyarakat. 
b. Pembangunan dalam Bidang Pendidikan 
Berita pembagunan di bidang pendidikan meliputi : 
1. Talkshow bedah buku di perpustakaan umum daerah Sinjai 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) kabupaten Sinjai menggagas taman 
baca dan bedah buku di halaman kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Sinjai, dengan adanya taman baca ini, diharapkan agar minat masyarakat untuk 
datang membaca dan lebih bebas memilih bacaan yang diinginkan. 
2. Sosialisasi penerimaan mahasiswa baru bersamaa narasumber dari kampus  
UIN Alauddin Makassar, melakukan sosialisasi penerimaan mahasiswa baru 
yang bekerjasama dengan Kerukunan Keluarga Mahasiswa Sinjai 
(KKMS).Kegiatan ini KKMS menghadirkan peserta sosialisasi yang 
dirangkaikan dengan try out. 
3. Informasi tentang dana pendidikan bagi mahasiswa yang berprestasi 
Dalam rangka pelaksanaan salah satu program strategi Pemerintah Kabupaten 




akan ditindaklanjuti dengan pemberian bantuan dana kepada mahasiswa 
berprestasi bagi masyarakat yang berasal dari kabupaten Sinjai. 
4. Sosialisasi izin belajar dan tugas belajar PNS yang di adakan oleh Badan 
Kepegawaian dan Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur (BKPSDMA). 
Badan Kepegawaian dan Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur 
(BKPSDMA) Kabupaten Sinjai Bekerjasama dengan Badan Kepegawaiian 
Daerah Regional IV Makassar dalam melaksanakan sosialisasi pemberian izin 
belajar dan tugas belajar bagi pegawai negeri sipil (PNS) Lingkup Pemkab 
Sinjai. Kegiatan ini dibuka secara langsung oleh Pelaksana Tugas Bupati Sinjai 
H.A.Fajar Yanwar dan dihadiri oleh para asisten, kepala BKPSDMA Sijai. 
c. Pembangunan dalam Bidang Agama 
Berita pembangunan di bidang agama meliputi : 
1. Talkshow bersama Departemen Agama dalam program “Ayo Belajar Mengaji” 
Departemen agama menerapkan metode baca tulis AL-Qur’an di setiap tingkat 
pendidikan di Kabupatn Sinjai dengan pendekatan bidan studi lokal, demikian 
pula kelompok masyarakat misalnya kader PKK, Kader karang taruna, dan 
kelompok pengajian. 
2. Talkshow bersama KUA, dengan bercerita tentang Perkawinan. 
Bimbingan perkawinan pra nikah bagi alon pengantin merupakan salah satu 
program yang digiatkan pada jajaran Kantor Kementrian Agama Sinjai melalui 
Balai Nikah yang ada di setiap kecamatan. Dimana kepala KUA Sinjai Utara 
M. Sabir S.Ag mengatakan bahwa tujuan bimbingan perkawinan pra nikah bagi 





d. Pembangunan dalam bidang Infrastruktur 
Berita pembangunan di bidang infrastruktur meliputi : 
1. Informasi pemadaman listrik  
PLN Rayon (Persero) Wilayah SulSelraBar area Bulukumba Rayon Sinjai akan 
melaksanakan pemadaman listrik untuk beberapa daerah dalam wilayah 
kabupaten Sinjai. Melalui surat penyampaian PLN yang masuk di Radio Suara 
Bersatu, ada empat wilayah kecamatan yang secara bersamaan akan padam. 
Dalam surat yang ditandatangani PLH Manajer PLN Rayon Sinjai 
menyebutkan bahwa  pemadaman listrik dilakukan karena sehubungan dengan 
adannya rencana pekerjaan pemeliharaan jaringan. 
2. Keluhan masyarakat terkait PDAM yang tidak mengalir di tempat tertentu. 
Pelanggan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Sinjai khususnya di kota 
Sinjai mengeluh karena pasokan air tidak mengalir ke rumah. Kepala Bagian 
Teknik PDAM Sinjai di konfirmasi terkait hal ini, ia menjelaskan bahwa yang 
menyebabkan air tidak lancer akibat kondisi sumber air baku yang berada di 
Sungai Tangka Tertimbun Lumpur karena banjir beberapa waktu lalu. 
3. Informasi Rapat Pemantapan HUT RI Ke-73 Tahun. 
Pemantapan pelaksanaan peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) Kemerdekaan 
Republik Indonesia Ke-73. Sekertaris Daerah Sinjai Drs. Akbar Mukmin 
menjelaskan bahwa persiapan dan evaluasi terkait rangkaian kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada peringatan HUT RI Ke-73 untuk memaksimalkan 






4. Debat pilkada kabupaten Sinjai. 
Debat pilkada yang diadakan di gedung pertemuan kabupaten Sinjai yang 
dihadiri oleh ketiga pasangan kandidat yaitu pasangan pertama A.Sero Gadhista 
Asapa – A. Kartini, pasangan kedua H.A.Sabirin Yahya – A.Mahyanto dan 
pasangan ketiga Takyuddin Masse – Mizar Roem. 
5. Pengenalan tempat wisata yang ada di kabupaten sinjai. 
Salah satu tempat wisata yang ada di kabupaten Sinjai yaitu Pulau Sembilan 
merupakan tempat wisata karya seni natural dari Maha pencipta memotivasi 
dan mengajak kita untuk lebih mengenal dan bersahabat dengan alam, 
keanekaragaman hayati yang indah, terumbu karang yang tertata acak,pasir 
putih kemilau Kristal dengan hamparan laut yang menyatu dengan eksotisme. 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM merupakan lembaga penyiaran publik yang 
independen, mandiri dan professional. Menurut Lutfi Hidayat selaku produser Radio 
Suara Bersatu 95,5 FM, menyatakan: 
“Radio Suara Bersatu 95,5 FM dikatakan independen dari sisi penyiarannya, 
dimana konten siarannya diatur sendiri dan tidak diintervensi oleh siapapun, 
bahkan pemda. Pemerintah yang menaungi hanya mengatur masalah anggaran 
operasionalya, tapi semua kegiatan penyiaran diatur oleh radio itu sendiri. 
Pemda hanya boleh memberikan masukan terkait program, tetapi yang 
menentukan tetap lembaga penyiaran itu sendiri, apa sesuai dengan keinginan 
pendengar atau tidak”.5 
Dimana dalam hal perencanaan strategi pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 
FM Sinjai, hal pertama dilakukan adalah membuat keputusan mengenai sasaran dan 
tujuan program penyiaran. Adapun sasaran dan tujuan program penyiaran Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM Sinjai, sebagai berikut: 
a. Memberikan kontrol dalam pemerintahan dan pembangunan. 
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b. Meningkatkan pelayanan publik di bidang penyiaran informasi. 
c. Memberikan pelayanan informasi pendidikan dan hiburan kepada semua lapisan 
masyarakat Sinjai. 
d. Ketersediaan SDM yang cukup dan sarana produksi yang memadai 
e. Meningkatnya kemampuan Stasiun Penyiaran Daerah melalui penyiaran. 
f. Terciptanya pemancar yang berkualitas. 
g. Meningkatnya jangkauan siaran.6 
Bila berbicara tentang pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, dilihat 
dari segi luasnya daya jangkau siaran Radio Suara Bersatu 95,5 FM yang juga didukung 
oleh sistem komputerisasi dengan sistem perangkat produksi yang baik sesuai dengan 
standar maksimal radio dan perangkat siaran yang baik. Dimana fungsi radio sebagai 
media pembangunan sangat  bermanfaat bagi masyarakat, karena dengan adanya 
pelayanan publik di bidang penyiaran informasi, sehingga berbagai kebijakan 
pemerintah ataupun potensi daerah Sinjai dalam perihal pembangun, dapat terkontrol 
dengan baik.  Menurut Lutfi Hidayat selaku produser Radio Suara Bersatu 95,5 FM, 
menyatakan:  
“Tugas saya sebagai redaktur untuk lebih meningkatkan kualitas pada program 
pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM, maka terlebih dahulu saya 
melakukan pembinaan dari segi melakukan briefing kepada siapa saja yang 
berkaitan dengan siaran, seperti operator, penyiar, reporter hingga narasumber 
atau pihak ketiga yang terlibat dalam siaran, memastikan tersedianya materi 
siaran mulai dari materi kata, rundown acara, rencana acara, iklan, lagu, hingga 
berbagai asesoris siaran, termasuk materi pertanyaan jika didalam acara ada sesi 
tanya jawab dengan narasumber atau talk show. Memastikan bahwa semua 
perangkat siaran siap untuk digunakan, seperti komputer, mixer, mic, 
headphone hingga jaringan telepon / sms, menjadi pemandu acara, pengarah 
acara, penata acara yang selalu mengarahkan jalannya siaran: kapan penyiar 
bertanya, kapan narasumber berhenti bicara, kapan menerima telpon pendengar 
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dan lain sebagainya, bisa menjadi mediator antara crew di luar ruang siaran 
seperti gate keeper dengan crew yang ada di ruang siaran. Memantau flow acara 
dan kualitas audio. memastikan siaran direkam sebagai arsip bila diperlukan, 
melakukan evaluasi bersama dengan crew yang terkait, jika ada kesalahan 
mencari jalan terbaik untuk mengantisipasi agar kesalahan yang sama tidak 
terjadi lagi dan kualitas acara siaran bisa semakin membaik. melakukan sharing 
dengan crew yang terkait.7 
Program pada pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM sepenuhnya 
didedikasikan secara timbal balik antara pemerintah dan masyarakat dan memberikan 
kontrol dalam pemerintahan dan pembangunan guna mencapai kesejahteraan bersama. 
Untuk itu program berita Radio sebagai salah satu bentuk pelayanan publik di bidang 
penyiaran informasi berbagai kebijakan pemerintah, komunikasi dialogis, publikasi 
dan promosi potensi daerah dan pelestarian budaya. Selain itu juga harus 
memperhatikan aspek perlindungan dan pemenuhan hak-hak publik. Menurut Iswan 
selaku kepala seksi produksi berita Radio Suara Bersatu 95,5 FM, menyatakan: 
“Dalam penyajian program berita di Radio Suara Bersatu 95,5 FM ada beberapa 
hal penting yang harus diperhatikan yaitu berita atau informasi yang ingin 
disampaikan kepada khalayak yang pertama kita harus menentukan apa tujuan 
dalam menginformasikan berita tersebut, kedua apa manfaatnya bagi 
masyarakat, ketiga menentukan sasaran berita, dan tentunya berita yang 
disampaikan harus berpedoman pada rumus 5W+1H”.8 
Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan bagi stasiun Radio publik 
lokal dalam membuat suatu program acara penyiaran, apalagi bagi Radio Suara bersatu 
95,5 FM yang didaulatkan sebagai Lembaga Penyiaran Publik Lokal kabupaten Sinjai 
yang di dalam pembuatan atau pengimplementasian programnya perlu melibatkan 
masyarakat. Begitupun dengan Radio Suara Bersatu 95,5 FM dengan mottonya sebagai 
media “Pemersatu” dan perannya sebagai LPPL maka program Radio Suara Bersatu 
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95,5 FM harus melakukan pelayanan dalam hal penyiaran, untuk kepentingan seluruh 
lapisan masyarakat, yang menjangkau seluruh wilayah Kabupaten Sinjai.  
Maka dalam usaha untuk mempertahankan eksistensinya di industri penyiaran, 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM tidak boleh melupakan motto yang menggambarkan 
karakteristiknya yaitu media “Media Pemersatu” dan melenceng dari perannya sebagai 
LPPL Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai.  
Dalam hal pemberitaan pembangunan khususnya pada pemberitaan LPPL 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, hal yang dilakukan adalah melakukan identifikasi 
dan sasaran (target) audien, karena proses akhirnya akan bermuara pada penjadwalan 
suatu program, program ditawarkan sesuai pola siaran, dan memperhatikan target 
audiens sesuai waktu program. Waktu LPPL Radio Suara Bersatu 95,5 FM mengudara 
mulai pada pukul 06:00-24.00 WITA, maka dari itu, ini menjadi tantangan tersendiri 
untuk Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai dalam mengaturnya dengan baik.  
Pada pembagian waktu pemberitaan di Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, 
dibagi dalam 8 (delapan) segmen berita yang terdiri dari, SpaSi (Selamat Pagi Sinjai), 
LaHa BeTe, Obras ( Obrolan Santai), InSeKta (Informasi Sekitar Kita), SeRaSi ( 
Seputar Daerah Sinjai), Madduta (Mari Dandutan), Piket Adzhan Magrib, Kabar 
Sinjai/Kabar Sinjai Sepekan (Relay RRI),  dengan waktu penyiaran selama 8 (delapan) 
jam dalam perharinya.  Menurut Aan selaku reporter di Radio Suara Bersatu 95,5 FM, 
menyatakan: 
“Strategi saya dalam program pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM, yaitu 
menyeleksi bahan berita yang layak untuk disiarkan di Radio Suara Bersatu 
95,5 FM, melakukan pemilahan dan analisis fakta dalam bahan berita media 
lain dengan menggunakan metode 5W+ 1H, mengangkat berita berita terkini 




membuat berita secara berimbang dan melakukan wawancara langsung kepada 
dua narasumber yang berkopetensi sesuai dengan tema berita.”9 
Dalam pemberitaan pembangunan kabupaten Sinjai, Radio Suara Bersatu 95,5 
FM bekerja sama dengan seluruh instansi pemerintahan kabupaten Sinjai, agar lebih 
mudah mendapatkan berita akurat yang akan disiarkan. Seperti halnya dengan 
masyarakat kabupaten Sinjai yang berada di daerah terpencil lebih mudah 







Dalam penyiaran suatu program yang ditawarkan itu sendiri menjadi sangat 
penting, apakah program ini akan memenuhi kebutuhan masyarakat dan bisa 
bermanfaat bagi masyarakat kabupaten Sinjai atau tidak. Maka dari itu dalam 
pembuatan pola siaran suatu program yang ditawarkan kepada masyarakat kabupaten 
Sinjai, tetap menjalankan perannya sebagai Radio publik lokal dalam usaha untuk tetap 
mempertahankanya di industri media penyiaran di kabuapten Sinjai. Dengan 
mengemas program berita, budaya, pendidikan dan pembangunan dengan cara 
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menarik. Menurut Nurlaela selaku penyiar Radio Suara Bersatu 95,5 FM, menyatakan 
bahwa: 
“Menjadi seorang penyiar itu tidak gampang apalagi bekerja di media penyiaran 
publik lokal milik pemerintah kabupaten Sinjai, yang memiliki tanggung jawab 
penuh terhadap transparansi informasi yang akan disampaikan kepada khalayak 
atau masyarakat luas. Jadi kita harus meningkatkan kualitas pemberitaan selalu 
belajar, rajin membaca, mengikuti perkembangan informasi yang terjadi saat 
ini (up date) dengan berita-berita yang tengah hangat di masyarakat. Agar 
khalayak dapat menilai kualitas dari isi pemberitaan yang siarkan. Di studio 
Radio sendiri biasanya kami juga ikut terjun langsung sebagai penulis naskah, 
hal ini dilakukan agar supaya pada saat penyiaran kita memiliki persiapan 
mental yang prima sekaligus kita bisa mempelajari isi berita yang akan 
disiarkan”.10 
Program berita Radio adalah pekerjaan tim yang melibatkan crew Seperti 
penyiar di studio Radio Suara Bersatu 95,5 FM, reporter di lapangan dan monitor jika 
itu live dengan menggunakan handphone atau HT (handy talky) untuk melakukan 
siaran di lapangan atau di tempat kegiatan. Semua crew yang terlibat tersebut akan 
dikomandoi oleh seorang pengarah acara (Program director) Ini berarti semua crew 
harus aktif mengikuti saat sedang berlangsungnya siaran berita. Berikut beberapa crew 
beserta tugasnya: 
1. Produser bertugas memimpin siaran dan serta mengarahkan jalannya produksi 
siaran pada pemberitaan Radio.  
2. Penyiar bertugas membacakan berita kepada audiens di studio siaran, dan jika itu 
berita live penyiar mempersilahkan reporter untuk melaporkan informasi kegiatan 
di lapangan. 
3. Reporter bertanggung jawab melaporkan dan menyampaikan informasi kegiatan di 
lapangan jika telah dipersilahkan oleh penyiar di studio. 
                                                             




4. Monitor bertugas sebagai memonitoring acara siaran yang berlangsung.11 
Menurut Adi Pesta Irawan selaku penyiar sekaligus reporter Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM, menyatakan: 
“Memiliki dan menjalin koneksi yang baik antara reporter dan penyiar, reporter 
dengan sumber berita atau narasumber, itu memang sangat penting untuk dapat 
memudahkan kami pada saat peliputan berita di lapangan. Program 
pemberitaan di lapangan atau live memang tidak menyelenggarakan rapat 
redaksi untuk menentukan dan membahas materi liputan, tetapi hanya 
menggunakan jadwal liputan yang telah dicatat di papan agenda liputan sebagai 
patokan dalam menentukan siapa yang bertugas sebagai reporter. Pembahasan 
materi liputan juga dilakukan secara informal dan tidak melalui rapat redaksi”.12 
Karena keterbatasan SDM, hampir semua reporter Radio Suara Bersatu 95, 5 
FM Sinjai juga merangkap sebagai penyiar. Sebelum memulai liputan reporter 
diharuskan mengecek peralatan yang akan mereka bawa untuk menghindari terjadinya 
gangguan teknis pada properti yang digunakan saat terjun ke lapangan. Peralatan yang 
digunakan oleh reporter adalah handphone dan HT (handy talky). 
Selain HT (handy talky) yang telah disediakan kantor, reporter juga kadang 
menggunakan handphone milik pribadi. Selain itu berdasarkan pengamatan selama 
mengikuti liputan, penulis tidak pernah melihat HT (handy talk) dipergunakaan pada 
saat melaporkan kegiatan di lapangan. Selain alat–alat tersebut reporter juga 
menggunakan kendaraan roda dua milik pribadi sebagai sarana transportasi, tetapi jika 
lokasi liputan jauh maka mereka menggunakan mobil kantor. 
Selain menggali data dan mengambil statement dari narasumber, seorang 
reporter juga kadang melengkapi berita mereka dengan vox pops untuk mengetahui 
tanggapan masyarakat tentang suatu permasalahan. Hasil liputan seorang reporter 
kadang tidak hanya disiarkan di Radio Suara Bersatu 95,5 FM tetapi juga dalam 
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pemberitaan yang dimuat dalam media online. Karena kedua media tersebut 
merupakan produk divisi pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai.  
Dalam hal perencanaan LPPL Radio Suara Bersatu 95,5 FM, hal yang di 
lakukan selanjutnya adalah menetapkan kebijakan atau aturan untuk menentukan 
strategi yang akan dipilih kemudian memutuskan strategi yang akan digunakan. 
Berikut penjelasannya: 
a. Penyiar Berita 
1. Penyiar berita harus memiliki kemampuan intelektual dan minimal 
berpendidikan Sarjana Strata Satu. 
2. Sebelum siaran terlebih dahulu membaca kembali naskah berita yang aka 
disiarkan. 
3. Penyiar berita harus memiliki kemampuan berkomunikasi, berbicara, dan 
berbahasa yang baik. 
4. Penyiar berita harus memiliki kualitas dan kemampuan bicara prima, baik 
dari aspek intonasi, dialek, dan karakter suara. 
5. Penyiar berita wajib hadir sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 
6. Penyiar berita harus berperilaku dan berbusana sopan. 
b. Reporter 
1. Reporter memiliki kemampuan intelektual memadai dan minimal 
berpendidikan Sarjana Strata Satu. 
2. Selalu berusaha dalam menyajikan berita atau informasi yang akurat, 
akuntabel, dan seimbang. 





4. Reporter harus berpengtahuan luas dan memiliki semangat tingi. 
5. Reporter memiliki keterampilan prima dalam mendengar, berbicara, 
membaca, dan menulis. 
6. Reporter mampu membina hubungan baik dan berkelanjutan dengan 
sumber-sumber berita atau narasumber. 
7. Reporter mampu berkomunikasi dengan baik. 
8. Reporter bersikap independen, netral dan atau tidak memihak. 
9. Reporter berperilaku dan berbusana sopan. 
10. Reporter dilarang keras merekayasa berita. 
11. Reporter mematuhi deadline, memonitor, dan mengevaluasi berita yang 
dibuatnya. 
c. Narasumber 
1. Narasumber harus orang yang berkompeten dan teruji dalam membahas 
suatu topik. 
2. Narasumber memiliki integritas diri yang diakui publik. 
3. Narasumber harus memiliki kemampuan berbicara yang baik, dan tertib 
dalam berbahasa. 
4. Narasumber bertanggung jawab penuh atas pendapat-pendapat yang 
disampaikannya kepada publik. 
5. Narasumber harus jujur, tidak berbohong, dan menebar fitnah melalui 
pendapat-pendapat yang disampaikannya. 13 
Dalam proses penyajian berita pembangunan, Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
sebagai lembaga penyiaran publik lokal menggunakan dua komunikasi efektif yakni, 
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pertama metode informatif (informative method) yaitu suatu bentuk isi pesan yang 
bertujuan mempengaruhi khalayak dengan cara (metode) memberikan penerangan atau 
informasi. Artinya menyampaikan suatu pesan yang sesuai dengan fakta-fakta, data 
dan pendapat-pendapat yang benar. Penerangan mempunyai fungsi (1) memberikan 
informasi tentang fakta semata-mata, juga fakta yang bersifat kontroversial; atau (2) 
memberikan informasi atau menuntun khalayak ke arah suatu pendapat. Dengan 
penerangan (information) berarti, pesan-pesan yang dilontarkan, berisi tentang fakta-
fakta dan pendapat-pendapat yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya 
sehingga publik dapat diberi kesempatan untuk menilai, menimbang-nimbang, dan 
mengambil keputusan atas dasar pemikiran yang sehat. Metode itu lebih ditujukan 
kepada penggunaan akal pikiran khalayak dan dilakukan dalam bentuk pernyataan 
berupa keterangan, penerangan, dan berita.  
Kedua metode edukatif (educative method), adalah salah satu cara atau usaha 
untuk mempengaruhi khalayak melalui pesan yang disampaikan berdasarkan pendapat, 
fakta, dan pengalaman. Dimana metode itu dapat juga disebut metode mendidik, yang 
memberikan suatu gagasan kepada khalayak berdasarkan fakta, pendapat, dan 
pengalaman yang kebenarannya dapat dipertanggung-jawabkan. Metode edukatif 
dilakukan secara teratur dan terencana dengan tujuan mengubah pendapat, sikap, dan 
perilaku individu ke arah yang diinginkan. Metode itu diharapkan akan memberikan 
pengaruh yang mendalam kepada khalayak, kendatipun hal itu akan memakan waktu 
yang lebih lama.14 
Radio Suara Bersatu Menurut UU No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran dan PP 
No.12 tahun 2005, tentang Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Suara 
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Bersatu 95,5 FM bersifat independen, netral dan tidak bersifat komersial yang tugasnya 
memberikan pelayanan siaran informasi, pelestarian budaya, pendidikan, hiburan yang 
sehat, kontrol sosial dengan senantiasa berorientasi kepada kepentingan seluruh lapisan 
masyarakat serta menjaga citra positif bangsa di dunia internasional. 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM menjalankan fungsi sepenuhnya sebagai Radio Publik 
Lokal tahun 2005. Berdasarkan peraturan ini Radio berkewajiban memberikan 
independensi informasi, keberagaman program, menjangkau minoritas seperti 
pedesaan dan mendidik masyarakat melalui penyiaran informasi. Kesemua faktor 
tersebut tentunya juga harus didukung oleh pendanaan dari pemerintah daerah yang 
memadai dan kualitas teknik produksi siaran Radio.  
Dengan demikian seorang redaktur pada pemberitaan radio dituntut untuk 
menjaga aktualitas dan mendidik dari program acara berita tersebut. Hal ini 
dimaksudkan agar berita yang dimuat bisa meningkatkan kualitas pemberitaan. Dengan 
tujuan untuk melayani seluruh lapisan masyarakat, dalam memberikan informasi yang 
dibutuhkan pendengar Radio Suara Bersatu 95,5 FM dan harus dapat diakses oleh 
seluruh lapisan masyarakat yang ada di Kabupaten Sinjai. 
Dalam penelitian mengenai Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media 
pembangunan pemerintah daerah kabupaten Sinjai berdasarkan pengamatan peneliti 
para pelaku di dalamnya, harus memperhatikan Sumber Daya Manusia yang mereka 
miliki. Karena penempatan SDM yang sesuai dengan keahlian juga menjadi syarat 
penting dalam suatu Stasiun penyiaran Radio. Namun bila berkaitan dengan 
pengembangan SDM, peningkatan kualitas SDM Radio Suara Bersatu 95,5 FM, dinilai 
sudah sangat efektif. Hal ini disebabkan karena perekrutan penyiar dan reporter yang 




penyiaran pada pemberitaan Radio, sehingga semangat dan kreativitasnya menjadi 
sangat mudah serta tenaga-tenaga ahli dan profesional di bidangnya masing-masing. 
Selain dari kualitas SDM, yang juga harus diperhatikan adalah isi dari berita itu sendiri 
yang salah satunya berupa pemberitaan pembangunan kabupaten Sinjai. 
Saat ini sesuai dengan data Pegawai Negeri Sipil di buku profil Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM pada Periode Mei 2018 “Media Pemersatu” SDM di bidang 
pemberitaan berjumlah total 17 orang dan jumlah keseluruhan 21 orang dengan non 
PNS sebanyak 4 (empat) orang, terdiri dari kepala UPT 1 (satu) orang, 1 (satu) orang 
ST KTU, produser 1 (satu), kepala seksi produksi pemberitaan 1 (satu) orang, 2 (dua) 
orang reporter, 9 (sembilan) orang penyiar,  3 (tiga) orang administrasi, 1 (satu) orang 
tehnisi, 1 (satu) orang sipir, dan 1 (satu) orang perlengkapan. Struktur organisasi 
merupakan peta penting bagi para jajaran karyawan yang telah mengetahui posisi yang 
dikembangkan agar tugasnya tidak saling tumpang tindih. Selain itu hal tersebut 
dimaksudkan agar operasional redaksi berjalan dengan teratur. Antara struktur 
organisasi dan jajaran karyawan sama-sama memiliki peranan penting bagi kemajuan 
dan perkembanga suatu media penyiaran khususnya di Radio Suara Bersatu 95,5 FM. 
Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah syarat agar tidak terjadi 
kewenangan yang tumpang tindih dalam melakukan tugas masing-masing. Hal tersebut 
sangat penting bagi Kepala UPT Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, karena didalam 
organisasi media penyiaran memiliki beberapa bagian yang dihimpun dan sekaligus 
ditata dalam suatu struktur sehingga dapat bermula pada tatanan kerja yang baik. 
Selain itu ketersediaan anggaran, bagi stasiun penyiaran publik lokal baik skala 
nasional maupun skala lokal, anggaran menjadi sangat penting dan dibutuhkan dalam 




membutuhkan anggaran untuk menunjang pekerjaan mereka. Secara umum sumber 
pendapatan anggaran pada stasiun Radio pemerintah daerah, bersumber pada iklan. 
Namun Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai bagian dari LPPL, yang sumber dana 
utama kegiatan oprasional penyiarannya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) tidak terlalu bergantung pada iklan, tetapi hal ini pun masih menjadi 
hambatan yang cukup mempengaruhi Radio Suara Bersatu 95,5 FM karena 
penggunaan anggaran LPPL Radio yang bersumber dari APBD adalah untuk 
pembayaran gaji PNS, tenaga honorer, uang makan PNS, langganan listrik, air, 
pemeliharaan (Sarana dan prasarana kantor, peralatan teknik fungsional serta 
kendaraan dinas) dan operasional penyelenggaraan siaran (Produksi paket acara serta 
penunjang siaran), jadi dapat disimpulkan APBD untuk radio suara bersatu itu 
jumlahnya terbatas dan bersifat tidak tentu sesuai kondisi ekonomi Indonesia yang 
tidak stabil. 
Adapun progama harian Radio Suara Bersatu 95,5 FM, yang menyiarkan berita 
pembangunan Kabupaten Sinjai, yaitu: 
1. LaHa BeTe 
08:00-10:00 LaHa BeTe (Lagu Terhangat dan Berita Terkini) mengudara senin-
jumat. Kontenya lagu-lagu UP yang terbaru kemudian informasi-informasi yang 
terkini. Misalnya ada reporter yang bertugas dilapangan dan ingin melaporkan laporan-
laporan terbarunya secara langsung atau ada event yang disiarkan langsung. 
2. InSeKta (Informasi Sekitar Kita) 
08:00-10:00 InSeKta (Informasi Sekitar Kita) mengudara Sabtu-Minggu. 




event yang biasa diadakan oleh masyarakat ataupun pemerintah. Kemudian ada juga 
informasi menu masakan terbaru yang khusus dikerjakan di waktu libur. 
3. SeRaSi ( Seputar Daerah Sinjai) 
10:00-11:00 SeRaSi (Seputar Daerah Sinjai) mengudara Senin-Jumat. 
Kontennya berisi tentang informasi yang pernah atau sudah dilakukan baik dihari 
kemarinnya maupaun di pagi hari tadi ataupun program-program yang akan 
berlangsung dimasyarakat dan pemerintah. 
4. ObraS (Obrolan Santai) 
13:00-15:00 Obras (Obrolan Santai), mengudara Senin-jumat,. Membuka 
pelayanan kepada seluruh masyarakat sinjai untuk menyampaikan masukan, kritikan, 
ataupun ada hal-hal yang ingin dipertanyakan terkait dengan semua aspek 
pembangunan ataupun pemerintahan. Baik itu keluhan masalah air, masalah listrik, 
maslah jalan, dan semua yang terkait dengan kebutuhan masyarakat di Kabupaten 
Sinjai. Kemudian penyiar menfasilitasi masyarakat untuk berkunjung ke instansi 
terkait seputar keluhanya. Kontennya khusus untuk menerima live telepon dan 
berdiskusi dengan masyarakat apa-apa yang menjadi keluh kesah mereka. 
5. Relay RRI Pro 1 & 4 / Kabar Sinjai / Kabar Sinjai Sepekan  
19:00-20:00 Relay RRI Pro 1 & 4 / Kabar Sinjai / Kabar Sinjai Sepekan, 
mengudara Senin-Minggu. Berita seputar Sinjai, hasil peliputan dari reporter Radio 
Suara Bersatu 95,5 FM dari pagi sampai Sore. 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
peran Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media pembanguanan adalah: 
1. Meningkatkan kualitas Radio Suara Bersatu 95,5 FM dengan merumuskan 




pengelolaan dan menyusun program kegiatan pelaksanaan serta mengawasi, 
mengendalikan dan memberikan pengelolaan umum. 
2. Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai jembatan informasi dari pemerintah 
kepada masyarakat, misalnya informasi kesehatan, pendidikan, dan 
pembangunan khususnya di daerah terpencil, dimana fungsi radio sebagai 
media pembangunan sangat penting karena dilihat dari segi penyiarannya radio 
dapat memberikan informasi kepada masyarakat, baik yang berada di daerah 
perkotaan maupun pedesaan. 
3. Radio Suara Bersatu 95,5 FM juga berperan sebagai jembatan informasi dari 
masyarakat ke pemerintah. Menurut Munawir selaku kepala UPT Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM, menyatakan bahwa: 
“Jika masyarakat menyampaikan keluhan terkait pelayanan publik, maka radio 
sebagai mediator menyampaikan kepada instansi yang terkait untuk dimintai 
keterangan atau tanggapan. Contoh: Jika air PDAM tidak mengalir di tempat 
tertentu maka radio menyampaikan ke PDAM yang selanjutnya PDAM 
langsung ke lokasi tersebut.15 
Adapun yang menjadi kekuatan pada suatu istansi penyiaran Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM, Menurut Lutfi Hidayat selaku produser Radio Suara Bersatu 95,5 
FM, menyatakan bahwa:  
“Dalam media penyiaran khususnya pada radio yang memuat konten berita 
tentu memliki kekuatan tersendiri dalam penyajian informasi seperti: 
(1)Menjaga mobilitas pendengarnya agar tidak berpindah (2)Auditif, maksunya 
suara mempunyai kelebihan dalam pendekatan dengan pendengarnya 
(3)Informasi yang cepat, maksudnya kesegaran informasi yang dimuat 
(4)Menciptakan theater of mind, maksudnya imajinasi yang menggoda rasa 
penasaran pendengarnya sehingga senang mendengarkannya (5)Komunikasi 
personal, maksudnya penyiar harus menciptakan keakraban dengan pendengar, 
sehingga ikatan kebutuhan dan ketergantungan menjadi kuat (6)Mass 
distributor, maksudnya radio sebagai distributor informasi, hiburan, edukasi 
dan simultan (7)Format dan segmentasi tajam, maksudnya konsep radio 
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menajamkan format dan segmentasi pendengar (8)Daya jangkauan luas, 
maksudnya area sasaran yang luas untuk mengatasi hambatan geografis, cuaca, 
dan sistem distribusi (9)Menyentuh kepentingan lokal dan ragional, maksudya 
kebutuhan untuk mengetahui situasi lokal dan ragional harus selalu ada”.16 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM yang berada di bawah naungan pemerintah 
daerah tentunya memiliki kekuatan tersendiri dalam menyampaikan sebuah informasi 
kepada khalayak, adapun yang menjadi kekuatan pada pemberitaan Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM, menurut pipit sukmawati dalam hasil wawancara yaitu: 
“Radio suara berastu didukung penuh oleh pemerintah daerah kabupaten Sinjai 
yang dalam hal penyiaran, selain itu radio juga memiliki jumlah SDM yang 
cukup dan peralatan recording di lapangan yang memadai sesuai dengan 
standar maksimal radio, dalam hal penyampaian informasi radio juga cepat dan 
akurat sesuai apa yang terjadi dilapangan, radio juga dapat didengarkan 
walaupun dalam beraktifitas sehari hari”.17 
Berdasarkan dari pemaparan hasil wawancara di atas mengenai kekuatan dalam 
pemberitaan radio dapat disimpulkan bahwa Radio Suara Berasatu 95,5 FM 
sepenuhnya berada di bawah naungan pemerintah kabupaten Sinjai dan dukungan 
operasional dari pemerintah. 
Maka dari itu, Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media pembangunan 
kabupaten Sinjai memiliki keunikan tersendiri dalam penyampaian berita. Seperti 
halnya organisasi perangkat daerah (OPD) yang bekerjasama dengan Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM untuk menyampaikan program dan kegiatan yang dilaksanakan OPD 
melalui acara khusus ataupun meliput langsung kegiatan OPD tertentu. 
Adapun cara Radio Suara Bersatu 95,5 FM memuat berita pembangunan, 
dengan menugaskan kepada tim liputan yang dikordinir langsung oleh koordinator 
liputan untuk melakukan peliputan terhadap pembangunan yang dilaksanakan di 
                                                             
16
 Lutfi hidayat, produser radio, wawancara, (25 Juni 2018) 




kabupaten Sinjai, kemudian dijabarkan dalam bentuk berita yang disampaikan melalui 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM ataupun melalui website Sinjai. 
Radio sebagai media Adapun tantangan yang harus dihadapi oleh Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM berdasarkan hasil wawancara dengan Haeran Ahmad selaku reporter 
berita di Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai yaitu: 
“Sebagai seorang reporter yang menjadi tantangan dalam hal pemberitaan 
yaitu, Sulitnya melakukan konfirmasi apabila terjadi konflik, adakalanya TKP 
yang terlalu jauh ditambah dengan situasi yang tidak memungkinkan, misalnya 
terjadi hujan, jika peliputan itu merupakan acara resmi yang biasanya 
dilaksanakan oleh pemkab Sinjai adalah pelaksaan acara molor beberapa jam 
dari jadwal yang direncanakan sehingga menyita waktu yang lama dalam 
peliputan, sedangkan reporter dikejar waktu sebab memiliki target berita dalam 
sehari, selain itu tantangan yang sering adalah tidak adanya narasumber yang 
siap memberikan penjelasan terkait topik berita yang ingin diangkat dengan 
alasan harus ada izin dari pimpinan sedangkan pimpinan tidak berada ditempat 
atau lokasi.”18 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
Adapun hal yang diperlukan untuk mencapai apa yang dikehendaki, termasuk 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai dalam membangun eksistensi khususnya dibidang 
pembanguna daerah, agar dapat mencapai visi misinya sebagai lembaga penyiaran 
publik lokal (LPPL). Oleh karena itu peneliti memfokuskan bagaimana Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM sebagai media pembangunan di kabupaten Sinjai. 
1. Faktor pendukung Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
Adapun point-point penting, dari faktor pendukung Radio Suara Bersatu 95,5 
FM ditinjau dari aspeknya sebagai Radio publik lokal pemerintah daerah kabupaten 
Sinjai yang terdiri dari: 
1. Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai lembaga penyiaran publik lokal yang 
independen dari sisi penyiaran, dan netral berfungsi memberikan layanan 
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kepentingan masyarakat, maksudnya radio tidak bergantung dan tidak 
dipengaruhi pihak lain serta tidak memihak kepada kepentingan salah satu 
pihak yang berbeda pendapat dan tidak semata-mata mencari keuntungan tetapi 
lebih mengutamakan peningkatn layanan masyarakat. 
Menurut Lutfi Hidayat selaku produser Radio Suara Bersatu 95,5 FM, 
menyatakan: 
“Radio Suara Bersatu 95,5 FM dikatakan independen dari sisi 
penyiarannya, dimana konten siarannya diatur sendiri dan tidak 
diintervensi oleh siapapun, bahkan pemda. Pemerintah yang menaungi 
hanya mengatur masalah anggaran operasionalya, tapi semua kegiatan 
penyiaran diatur oleh radio itu sendiri. Pemda hanya boleh memberikan 
masukan terkait program, tetapi yang menentukan tetap lembaga 
penyiaran itu sendiri, apa sesuai dengan keinginan pendengar atau 
tidak”. 
2. Ketersediaan SDM yang cukup sehingga radio dapat menyampaikan informasi 
kepada masyarakat dengan baik 
Berdasarkan hasil wawancara Pipit Sukmawati Mutia selaku Penasehat 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai menguraikan beberapa hal yang menjadi 
pendukung pada pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM, yaitu: 
“Menurut saya yang menjadi faktor pendukung pada pemberitaan Radio 
Suara Bersatu 95,5 FM yaitu ketersediaan SDM yang cukup atau 
memadai, dukungan operasional dari pemerintah daerah, perangkat 
produksi baik sesuai standar maksimal radio, ketersediaan sarana 
produksi yang memadai dan perangkat siaran yang baik. Dan Radio 
Suara Bersatu 95,5 FM masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam 
penyampaian sebuah informasi tentang perkembangan yang ada di 
kabupaten Sinjai, selain masyarakat pemerintah juga masih 
membutuhkan ruang untuk publikasi dan dilihat dari jumlah pengguna 
gadget yang memiliki fitur radio merupakan potensi besar untuk 
meningkatkan jumlah pendengar”19 
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3. Adanya program dengan konten lokal sala satunya seperti Laha Bete yang 
menjadi faktor bagi Radio Suara Bersatu dalam mengembangkan target 
siarannya. 
4. Radio merupakan media yang cepat dan akurat dalam menyampaikan informasi 
dibandingkan dengan media lain dan radio juga dapat didengar walaupun 
sedang beraktifitas. 
Hasil wawancara dengan Nurlaela selaku penyiar pada Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM, menyatakan: 
“Dalam program pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM masih 
menjadi salah satu media penyampai informasi yang cepat dan akurat, 
radio juga dapat didengarkan walaupun sedang beraktifitas dan radio 
juga masih menjadi media penyiaran yang dibutuhkan masyarakat 
Sinjai”20 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media pemerintah dan juga 
bagian dari pemerintahan kabupaten sinjai, Radio suara Bersatu 95,5 FM selalu 
mencoba mengembangkan radio menjadi  sebuah radio yang memberikan 
penyiaran tentang informasi pendidikan, pemberitaan dan pembangunan secara 
netral kepada masyarakat. Iklan yang diberikan kepada masyarakat juga 
merupakan iklan layanan masyarakat yang juga bersifat edukatif.  
5. Radio masih menjadi media yang dibutuhkan masayarakat pedesaan kabupaten 
sinjai untuk mendapatkan berita pembangunan seputar kabupaten Sinjai. 
6. Adanya faktor aturan dalam mendukung mekanisme kerja dalam radio 
7. Anggaran operasional dari pemerintah daerah yang juga mendukung 
kelancaran penyiaran radio agar tetap dapat beroperasi 
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Radio Suara Bersatu 95,5 FM berada di bawah naungan pemerintah daerah 
kabupaten Sinjai yang tujuannya meningkatkan pelayanan publik dibidang penyiaran 
informasi berbagai kebijakan pemerintah, pendidikan pembangunan, komunikasi 
dialogis, publikasi dan promosi potensi daerah, pelestarian budaya dan ketakwaan 
kepada tuhan yang maha esa, selain itu Radio Suara Bersatu yang frekuansinya 
menggunakan FM (frekuensi modulation) dengan folume 3000 Watt. 
Dari penuturan tersebut, peneliti dapat menganalisa bahwa secara internal, 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM mempunyai faktor pendukung dari aspek permodalan, 
dimana Radio Suara Bersatu 95,5 FM merupakan bagian dari pemerintah dan di bawah 
naungan pemerintah daerah kabupaten Sinjai. Sehingga untuk pembiayaan operasional, 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM membutuhkan supply dari pemerintah daerah agar tetap 
dapat beroperasi. Hasil observasi, peneliti juga mendapatkan informasi bahwa untuk 
pembiayaan seperti operasional, Radio Suara Bersatu 95,5 FM disokong sepenuhnya 
oleh pemerintah daerah kabupaten Sinjai. Selain aspek permodalan Radio Suara 
Bersatu 95,5 FM juga memiliki program konten lokal yang menjadi kekuatan untuk 
menarik perhatian pendengar.  
Program konten lokal dalam hal pemberitaan tersebut diantaranya “Selamat 
pagi Sinjai, Laha Bete, Seputar daerah Sinjai, Informasi sekitar kita, Berita Sinjai” yang 
merupakan segmen program siaran berita seputar Sinjai yang dikemas secara ringan 
dan santai. Program tersebut memiliki konten lokal dimana pendengarnya mayoritas 
dari masyarakat kabupaten Sinjai, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Gowa, 
Kabupaten Bone, dan sekitarnya. Program dengan konten lokal seperti inilah yang 





Wilayah jangkauan siaran pun menjadi salah satu faktor pendukung tersendiri 
bagi Radio Suara Bersatu 95,5 FM. Sebagaimana berdasarkan undang-undang 
penyiaran No. 32 tahun 2002 pasal 31 ayat 4 mengenai stasiun penyiaran dan wilayah 
jangkauan siaran, stasiun penyiaran lokal dapat didirikan dilokasi tertentu dalam 
wilayah negara Republik Indonesia dengan wilayah jangkauan siaran terbatas pada 
lokasi tertentu. Dengan demikian jangkauan siaran Radio Suara Bersatu 95,5 FM yang 
melingkupi seluruh wilayah Kabupaten/Kota di Sinjai menjadi factor pendukung untuk 
lebih dikenal masyarakat secara luas.  
2. Faktor Penghambat Radio Suara Bersatu 95,5 FM 
Adapun point-point, dari faktor yang dapat menghambat Radio Suara Bersatu 
95,5 FM ditinjau dari aspeknya sebagai Radio publik lokal milik pemerintah daerah 
kabupaten Sinjai, yang terdiri dari: 
1. Adanya kontrol dari pemerintah terhadap apa yang akan disiarkan di Radio. 
Hasil wawacara dengan, Ayu selaku penyiar Radio Suara Bersatu 95,5 
FM Sinaji, menguraikan bahwa: 
“Sebagai Radio Pemkab tentu kapasitasnya hanya mendukung setiap 
proses pembangunan, dan kita hanya berperan sebagai penghubung 
antara masyarakat dengan pemerintah, jika memang ada yang 
menyalurkan aspirasinya lewat kritik dan saran maka kita menerima dan 
teruskan kepada pemerintah”.21 
2. Kualitas dari SDM kurang kreatif sehingga teknik penulisan berita harus 
ditingkatkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan, Pipit Sukmawati Mutia selaku 
Penasehat Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, menguraikan beberapa hal yang 
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menjadi faktor penghambat pada pemberitaan Radio Suara Bersatu 95,5 FM, 
yaitu: 
“Wawasan dari sumber daya manusia harus lebih ditingkatkan, teknik 
dari penulisan berita masih kurang, teknik penyampaian suatu berita 
masih kurang, sistem manajemen pemberitaan yang tidak sejalan, audio 
peralatan reportase tidak memadai”22 
Menurut dari penjelasan informan di atas bahwa semua crew Radio 
Suara Bersatu 95,5 FM harus lebih meningkatkan kualitasnya sebagai Radio 
publik lokal dalam menyampaikan informasi kepada pendengar atau khalayak 
dengan adanya kontrol dari kepala UPT Radio Suara Bersatu 95,5 FM untuk 
lebih memperhatikan para bawahanya atau karyawanya. 
3. Narasumber yang biasanya tidak ada ditempat ataupun tidak ada waktu dimintai 
keterangan.  
4. Peliputan di daerah terpencil biasanya terkendala oleh aspek geografis yang 
susah untuk menjangkau daerah tersebut. 
5. Waktu, transportasi yang kadang terlambat dari jadwal peliputan yang telah 
ditetapkan sehingga dalam proses peliputan terkadan terjadi komunikasi antara 
reporten dan penyaji data. 
Adapun hasil wawancara dari Adi Pesta Irawan salah satu reporter di 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM, menyatakan: 
“Dalam hal pemberitaan pada Radio Suara Bersatu 95,5 FM yang 
menjadi kekurangan yaitu waktu dari jadwal yang telah ditetapkan 
untuk melakukan siaran langsung atau live oleh pemkab Sinjai biasanya 
molor dari jam yang telah ditetapkan, selain itu tidak adanya narasumber 
yang siap memberikan penjelasan terkait topik berita yang ingin 
diangkat, pembagian waktu liputan, sulitnya melakukan konfIrmasi 
apabila terjadi konflik transportasi yang kadang terlambat dari jadwal 
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peliputan yang telah ditetapkan sehingga dalam proses peliputan 
terkadan terjadi komunikasi antara reporter dan penyaji data.23 
6. Faktor cuaca yang tidak selalu menentu juga menjadi salah satu hambatan 
dalam proses siaran, tapi jika jangkauannya tidak terganggu, maka tentu 
penyiaran dapat berlangsung dengan baik dan dapat terus melayani masyarakat 
dengan baik. 
Beberapa hambatan dalam mengolah sebuah industri media penyiaran memang 
perlu dibenahi atau dilakukan evaluasi untuk memperbaharui kinerja para pengelola 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM sehingga mengalami peningkatan.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Radio Suara Bersatu 95,5 FM Sinjai, 
mengenai Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media pembangunan, peneliti 
menyimpulkan bahwa: 
1. Radio Suara Bersatu 95,5 FM melakukan penyeleksian bahan berita pembangunan 
yang layak untuk disiarkan di radio dengan melakukan pemilihan dan analisis fakta 
dengan menggunakan 5W+1H dan mengankat berita pembangunan yang 
berkembang dan membuat berita secara berimbang. Dalam meningkatkan 
kualitasnya Radio Suara Bersatu 95,5 FM merumuskan kebijakan teknis, 
pemberian bimbinga, pembinaan dan pelayanan di bidang pengelolaan dan 
menyusun program kegiatan pelaksanaan serta mengawasi, mengendalikan dan 
memberikan pengelolaan umum. Maka peran Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai 
media pembangunan merupakan jembatan informasi dari pemerintah kepada 
masyarakat, misalnya menyiarkan informasi kesehatan, pendidikan, dan 
pembangunan khususnya di daerah terpencil, dimana fungsi radio sebagai mediator 
pembangunan sangat penting, dilihat dari segi penyiarannya radio dapat 
memberikan informasi kepada masyarakat, baik yang berada di daerah perkotaan 
maupun pedesaan. Radio Suara Bersatu 95,5 FM juga berperan sebagai jembatan 
informasi dari masyarakat ke pemerintah.  
2. Faktor pendukung Radio Suara Bersatu 95,5 FM sebagai media pembangunan, 
merupakan lembaga penyiaran publik lokal (LPPL) yang independen dalam sisi 




sebagai media pembangunan ialah adanya kontrol dari pemerintah terhadap apa 
yang akan disiarkan di Radio. 
B. Implikasi Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti akan mencoba memberikan saran demi 
peningkatan kualitas Radio sebagai mediator pembangunan, sebagai berikut : 
1. Sebagai radio publik lokal yang cukup dikenal masyarakat kabupaten Sinjai, 
Radio Suara Bersatu 95,5 FM harus selalu meningkatkan kualitas program 
acara khususnya pada program berita pembangunan kabupaten Sinjai yang 
disajikan setiap harinya dan memberikan pelayanan informasi yang terpercaya 
yang dapat menjadi acuan dan sarana kontrol sosial masyarakat dengan 
memperhatikan kode etik jurnalistik dan penyiaran sesuai visi dan misi LPPL 
Radio Saura Bersatu 95,5 FM. 
2. Meningkatkan kualitas penyajian pemberitaan pembangunan, membuka 
kemitraan dengan lembaga yang menunjang pendidikan broadcasting untuk 
usia dini sebagai program pengamatan jangka panjang untuk kemajuan SDM di 
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